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ABSTRAK 

 
Arham Pangestu, Internalisasi Nilai-Nilai Religius terhadap Pengamalan Ibadah 
Peserta Didik di SMPN 1 Kota Parepare  (dibimbing oleh Bahtiar). 

Internalisasi adalah suatu proses penanaman sikap ke dalam diri pribadi 
seseorang melalui binaan, bimbingan dan sebagainya agar ego menguasai secara 
mendalam suatu nilai serta menghayati, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah 
laku sesuai dengan standar yang diharapkan. Nilai-nilai religius  adalah nilai-nilai 
kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang 
terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman 
perilaku sesuai dengan aturan-aturan ilahi untuk mencapai kesejahteraan serta 
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. Pengamalan ibadah adalah perbuatan yang 
dilakukan seorang hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri 
kepada Allah swt dengan taat melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala 
larangannya. Penelitian ini mengkaji mengenai  Internalisasi nilai-nilai religius 
terhadap pengamalan ibadah peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sasaran dalam penelitian 
ini adalah Peserta Didik di SMPN 1 Kota Parepare. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi dan wawancara, dengan dilengkapi teknik analisis data 
menggunakan redukasi data dan penyajian data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Internalisasi nilai-nilai religius 
terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI 
yaitu kejujuran, kedisiplinan dan ketaatan. 2) Pengamalan ibadah peserta didik di 
SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI ialah melaksanakn shalat, membaca Al-
Qur‟an dan berdzikir. 3) Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai religius terhadap 
pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI ialah 
adanya motivasi dari guru, lingkungan dan sarana prasarana. 4) Faktor penghambat 
internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 
Kota Parepare perspektif PAI ialah rasa malas, waktu dan latar belakang keluarga. 
 

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-Nilai Religius dan Pengamalan Ibadah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf  Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf  Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha T te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

  Dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ْ      Ha H Ha 

 Amzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ A a dan i ـيَْ 

 fathahdan wau Au a dan u ـوَْ 

Contoh : 

 kaifa : كَيْفَ 

َْوْلَ   : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 ـاَ  |  ـيَ
Fathahdanalif dan yá’ Ā a  dan garis di atas 

 ـيِْ 
Kasrahdanyá’ Î i  dan garis di atas 

 ـوُْ 
Dammahdanwau Û u  dan garis di atas 

Contoh : 

 māta  : يَاثَ 

 ramā  : رَيَي

 qîla  :   ليِْمَ 

وْثُ  ًُ  yamûtu  : يَ

4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuktā’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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b) tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَتُ انجََُّتِ 

دِيُْتَُ انَْفاضِهتَُ  ًَ  al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah : انَْ

تُ  ًَ  al-hikmah   :  انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh : 

 rabbanā : رَبُّاَ

 najjainā : َجَّيُْاَ

 al-haqq : انْحَك  

 nu‟ima : َعُِىَّ 

 aduwwun„ : عَدوُ  

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf 

kasrah( ِّـي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

 Ali (bukan „Aliyyatau  „Aly)„ : عَهِيِّ 

 Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby)„ :        عَرَبِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah  dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  

mendatar (-). 

Contoh : 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukanasy-syamsu) : انشََّ

نْسَنتَُ   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : انَسَّ

 al-falsafah : انَْفهَْطَفتَُ 

 al-bilādu :        انَْبلِادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ٌَ  ta‟muruna : تاَيُْرُوْ

 ‟al-nau : انََُّوْعُ 

 syai‟un : شَيْء  

 umirtu :        أيُِرْثُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur‟an (darial-Qur’ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-saba 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh : 

 billah   :   بِاللهِ     dīnullah  :  دِيُْاُاللهِ 

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

تِ اللهِ  ًَ ُْى في رَ حْ :   hum fīrahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital(All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal  nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

WamāMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

SyahruRamadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 
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Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

Abu Al-Wafid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd. Abu Al-

Walid Muammd (bukan: Rusyd, Abu Al-Walid Muhammad Ibnu). 

 

Nasr hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukanadalah : 

swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS ./.: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 
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 Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

ص    صفحّ  = 

 بدوٌ يكاٌ  = دو

 صهي الله عهيت وضهى  = صهعى

 طبعت   = ط

 بدوٌ َاشر  = دٌ

 إني آذرْا/آذرِ  = اند

 جسء   = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kota editors] jika lebih dari orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap singkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatue sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan ntuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarangnya. 

Vol : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan jiwa Agama masa ini SMP-SMA atau MTs-MA terlukis 

pada keinginannya memperdalam pengkajian agama, keinginan untuk mengamalkan 

ajaran agama dan mengaitkannya dengan pengamalan orang yang lebih ahli dalam 

ilmu agama Islam. Untuk membina anak atau peserta didik agar memiliki kualitas 

agama yang baik tidaklah mungkin dengan penjelasan atau teori saja, akan tetapi 

perlu membiasakan yang terbaik dan yang diharapkan nantinya akan memiliki 

kualitas keagamaan yang baik.  Latihan-latihan beragama yang menyangkut seperti 

ibadah sholat berjamaah, mengaji, berdzikir, puasa, zakat, bersedekah dan menghafal 

doa-doa serta sikap jujur, bertanggugjawab, mandiri, disiplin harus dibiasakan mulai 

sejak kecil agar nantinya bisa merasakan manisnya beribadah. Sehingga segala 

aktivitas positif bisa tertanam dalam diri sejak diri.  

Pembentuk karakter atau akhlak dalam kemajuan teknologi modern 

merupakan suatu hal yang sangat penting, mengingat kemerosotan akhlak yang 

sering terjadi di akhir-akhir ini. Kemajuan teknologi yang semakin pesat 

menimbulkan berbagai dampak positif tetapi disisi lain juga menimbulkan dampak 

yang negatif bagi kemajuan peradaban. Kemerosotan akhlak tidak hanya terjadi pada 

orang dewasa saja, akan tetapi kemerosotan akhlak tersebut juga terjadi pada anak-

anak sampai tingkat remaja.
1
 

Anak adalah amanah Allah Swt, kepada orang tua, untuk menjaga amanah 

tersebut maka orang tua dituntut memberikan pendidikan semaksimal mungkin dan 

tentunya sejalan dengan pedoman dasar yang bersifat hakiki yaitu 

                                                           
1Zeim Al-Mubarak, Membumikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2009), h. l. 7. 
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Al-Qur‟an dan hadist. Kewajiban utama untuk mendidik anak ada pada orang tua, 

namun tugas orang tua tersebut sebagian dilimpahkan kepada orang lain yang disebut 

sebagai guru, dosen karena beberapa alasan yaitu keterbatasan orang tua dalam 

bidang ilmu dan teknologi. Sehingga setiap anak berhak mendapatkan pendidikan 

yang terbaik. 

Nilai-nilai tersebut di atas sangat bermakna dan dapat dipraktekkan ketika 

nilai-nilai itu dihidupkan melalui pendidikan nilai. Oleh karena itu pendidikan nilai 

bukanlah kurikulum tersendiri tetapi mencakup seluruh proses pendidikan, 

disebabkan pendidikan nilai adalah ruh pendidikan itu sendiri. Jadi dimanapun 

diajarkan tentang pendidikan maka nilai akan muncul dengan sendirinya. 

Pendidikan nilai agama memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Agama menjadi pedoman bagi umat manusia sebagai upaya 

mewujudkan kehidupan yang bermakna. Pentingnya peranan agama bagi kehidupan 

umat manusia harus disadari secara utuh bahwa internalisasi nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari dapat menjadikan setiap pribadi menuju sebuah keniscayaan, 

hal ini dapat ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat.  

Pendidikan yang baik selalu dilakukan denagn cara-cara mendidik ayng 

baik. Cara mendidik yang baik dengan cara mendasarkan diri pada teori-teoti 

mendidik hasil pemikiran dan hasil penelitian para ahli.
2
 

Berdasarkan beberapa peristiwa yang terjadi dewasa ini sepertinya masih 

banyak dan semakin banyak anak di dunia yang juga menjadi korban kekerasan, 

masalah-masalah sosial, yang semakin meningkat dan kurangnya sikap saling 

menghargai antar manusia dan terhadap lingkungan sekitar. Para orang tua dan 

                                                           
2St. Rodliyah,  Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (Jember: IAIN Jember Press, 2013), h. 51. 
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pengajar di banyak negara meminta bantuan untuk mengubah kondisi yang 

memprihatinkan ini. Serta akhirnya banyak dari mereka percaya bahwa bagian dari 

solusinya adalah dengan menghidupkan pendidikan nilai. 

Bertumpu pada realita bahwa pendidikan karakter menjadi solusi dalam 

membentuk manusia yang religius, tangguh, kompetitif dan berakhlak mulia, maka 

perlu adanya pengaplikasian pendidikan karakter dalam sebuah lembaga pendidikan. 

Menjadi sebuah keharusan bagi lembaga pendidikan dalam melaksanakan 

pendidikan karakter untuk membentuk etika dan moral yang baik. 

Penanaman nilai-nilai dalam membentuk karakter merupakan salah satu cara 

dalam membentuk karakter yang religius. Proses ini memang telah banyak tersebar, 

akan tetapi perlu pengkajian lebih lanjut terhadap lembaga pendidikan yang terkait 

untuk melihat bagaimana keberlangsungan penanaman nilai-nilai tersebut. 

Penanaman nilai- nilai religius merupakan hal penting yang harus dilakukan 

untuk menanggulangi dan mengatasi berbagai hal diatas. Sikap religious dapat 

dipahami sebagai suatu tindakan yang didasari oleh dasar kepercayaan terhadap 

nilai-nilai kebenaran yang diyakininya. Kesadaran ini muncul dari produk pemikiran 

secara teratur, mendalam dan penuh penghayatan.
3
  

Religius berasal dari kata religi yang dapat diartikan sebagai agama. 

Religius merupakan sifat yang menyangkut dengan keagamaan, orang yang religius 

adalah orang yang menunjukkan penghormatan dan kepercayaan kepada tuhan. Nilai 

religius sangat berpengaruh terhadap manusia terutama pada peserta didik di SMP 

Negeri 1 Parepare dalam bertingkah laku. Apabila seseorang mempunyai tingkah 

laku dan sikap yang baik maka orang tersebut memiliki nilai religius yang baik pula 

                                                           
3Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 9. 
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kepada agamanya. Penanaman nilai religius mencakup pengenalan, pemahaman, dan 

internalisasai nilai-nilai keagamaan, serta aplikasi nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Penanaman nilai religius  

tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang di miliki 

manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai 

makhluk Tuhan. 

Pada dasarnya setiap sekolah mempunyai peran yang cukup penting dalam 

pembinaan pengetahuan dan pengalaman beragama anak. Ketepatan dalam 

pengelolaan pembelajaran (khususnya pelajaran agama) akan sangat mempengaruhi 

religiusitas anak di masa mendatang. Ketepatan dalam memilih media, materi, 

metode, penilaian dan evaluasi akan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan pendidikan agama. Metode keteladanan dan pembiasaan sangat 

berpengaruh terhadap kejiwaan peserta didik. Jika nilai-nilai religius sudah tertanam 

dalam diri peserta didik dan dipupuk dengan baik maka dengan sendirinya akan 

tumbuh menjadi jiwa agama. Jiwa agama merupakan kekuatan batin, daya dan 

kesanggupan jasad manusia yang bersarang pada akal, kemauan dan perasaan. 

Dengan demikian, hal ini akan mendorong peserta didik untuk berperilaku sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan agama (taat pada agama). 

Ibadah yang dilakukan peserta didik di UPTD SMPN 1 Parepare yaitu 

membaca Al-Qur‟an setiap pagi di dalam kelas sebelum memulai pelajaran selama 

15 menit, melaksanakan sholat dhuha, melaksanakan sholat duhur berjamaah, setiap 

hari jumat dilakukan literasi, literasi yang dimaksud yaitu literasi zikir bersama, 

yasinan dan jumat bersih yang dilaksanakan secara bergantian. 

Berdasar uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti di UPTD 

SMPN 1 Parepare karena memiliki keunggulan di sekolah umum negeri dengan 
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memaksimalkan kegiatan-kegiatan keagamaan sehinga calon peneliti akan meneliti 

lebih jauh tentang internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah 

peserta didik di UPTD SMPN 1 Parepare. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang dijadikan pokok permasalahan 

adalah bagaimana internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah 

peserta didik di SMPN 1 Parepare. 

Agar sistematis dalam pemahaman, maka masalah pokok dikemukakan ke 

dalam sub pokok masalah yakni: 

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah 

peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI? 

2. Bagaimana pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare 

perspektif PAI? 

3. Bagaimana faktor pendukung internalisasi nilai-nilai religius terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI? 

4. Bagaimana faktor penghambat internalisasi nilai-nilai religius terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 

ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI. 

2. Untuk mengetahui pengamalam ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota 

Parepare perspektif PAI. 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare 

perspektif PAI. 

4. Untuk mengetahui faktor penghambat internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare 

perspektif PAI. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi teoritis untuk 

penelitian sejenis di masa mendatang sehingga dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih konkrit dan mendalam dengan teori yang terdapat didalam penelitian ini. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan juga sebagai 

sarana untuk menyampaikan informasi-informasi terkait dengan internalisasi nilai-

nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare. 

b) Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa sumbangan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang Pendidikan Agama Islam. 

c) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta serta 

menambah wawasan pendidik dalam menerapkan pentingnya menanamkan nilai-

nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

 Tinjauan penelitian terdahulu menggambarkan penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan judul penelitian yang akan 

saya lakukan. Tinjauan penelitian terdahulu ini, hal yang dicari adalah kesamaan dan 

perbedaan objek yang akan diteliti. Sehingga bisa digambarkan perbedaan yang 

sangat mendasar dari penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 

sebelumnya. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan terhindar dari anggapan plagiasi. 

Penelitian dari Ahmad Mustaqim mahasiswa FITK UIN Walisongo 

semarang 2015 yang berjudul Pembiasaan Pelaksanaan Ibadah dalam Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Kelas VII di MTsN 02 Semarang. Penerapan pembiasaan 

keberagamaan dalam pembentukan karakter religius siswa kelas VII di MTs N 02 

Semarang dilaksanakan dalam bentuk pembiasaan keberagamaan. Karakter religius 

hubungannya kepada Tuhan Yang Maha Esa pembiasaan yang diterapkan adalah 

sholat dhuhur bersama, membaca do‟a sebelum dan sesudah pelajaran, bimbingan 

membaca Al-Qur‟an, membaca asmaul husna, dan membaca surah-surah pendek.
6
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mustaqim dari hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa dalam menerapkan pembiasaan keberagamaan 

dalam pembentukan karakter religious peserta didik seperti melaksanakan shalat, 

membaca doa sebelum dan setelah belajar dan membaca Al-Qur‟an. Dalam 

penelitian tersebut memiliki persamaan dalam pelaksanaan ibadah sedangkan 

                                                           
3Ahmad Mustaqim, Pembiasaan Pelaksanaan Ibadah dalam Pembentukan Karakter Religius 

Siswa Kelas VII di MTsN 02 Semarang. Mahasiswa FITK UIN Walisongo Semarang. 2015. 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini menitikberatkan pada 

nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare. 

Penelitian dari Karim dengan judul Aktivitas Remaja muda masjid Dalam 

Meningkatkan kegiatan keagamaan di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo. Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Gorontalo 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas 

remaja muda masjid dalam meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan di Desa 

Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo, faktor-faktor apakah yang 

menghambat remaja muda masjid dalam meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan 

di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Aktivitas remaja muda masjid yang ada di desa Tinelo 

Kecamatan Tilango yang berada pada kategori cukup dengan persentase 68,38%. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum remaja muda masjid telah melakukan berbagai 

hal yang dapat mendukung peningkatan aktivitas mereka dalam kegiatan keagamaan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat satu faktor yang menghambat 

aktivitas remaja muda masjid dalam melaksanakan kegiatan keagaaman yaitu faktor 

informasi dan globalisasi.
7
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karim dari hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa dalam Aktivitas Remaja muda masjid Dalam Meningkatkan 

kegiatan keagamaan. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa secara umum 

remaja muda masjid telah melakukan berbagai hal yang dapat mendukung 

peningkatan aktivitas mereka dalam kegiatan keagamaan.  Dalam penelitian ini 

memiliki persamaan terkait dengan kegiatan-kegiatan keagaamaan yang dilakukan 

                                                           
7
Karim. Aktivitas Remaja muda masjid Dalam Meningkatkan kegiatan keagamaan di Desa 

Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. Universitas Negeri Gorontalo. 2016. 
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oleh remaja setempat namun terdapat pula perbedaan yang akan dilakukan oleh 

peneliti ini menitikberatkan pada nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah 

peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare. 

Kurnia Fatmawati mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2016 dengan judul Penanaman Karakter 

Religius Dalam Pendidikan Kepramukaan di MI Ma‟arif Banyukuning Kecamatan 

Bandungan Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2015/2016, Adapun rumusan 

masalah pada penelitian tersebut adalah Bagaimana kegiatan kepramukaan di MI 

Ma‟arif Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 

2015/2016.  

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepramukaan di MI Ma‟arif 

Banyukuning terdiri dari dua program yakni program jangka panjang dan program 

jangka pendek. Pendidikan pramuka dapat dijadikan sebagai media pendidikan 

karakter pada diri peserta didik khususnya dalam bidang keagamaan atau religius. 

Dapat dilihat pada contoh berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, 

kegiatan mencium tangan Pembina, bertukar salam dengan sesama, kegiatan sholat 

berjamaah ketika pramuka dan menjaga lingkungan agar tetap bersih. Faktor yang 

mempengaruhi pemebentukan karakter dalam diri peserta didik yaitu karakter 

religius dalam pendidikan kepramukaan di MI Ma‟arif Banyukuning yaitu terdapat 

dua factor dalam penelitian tersebut yakni faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Persamaan penelitian ini obyek peneliti berupa nilai-nilai religious. Sasaran 

Penelitian dilakukan pada tingkat Sekolah Dasar (SD/MI sederajat), instrumen 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Perbedaan 

yang terdapat dalam penelitian ini ialah jenis penelitiannya kualitatif. Obyek 
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digunakan peneliti tidak ada kaitannya dengan hasil belajar dan rumusan masalah 

hanya fokus dengan nilai-nilai religius.
8
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati terdapat persamaan 

dan perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun 

persamaan yang terdapat dalam penelitian tersebut ialah terdapat pada karakter 

religious namun memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut lebih memfokuskan 

pada Penanaman Karakter Religius Dalam Pendidikan Kepramukaan sedangka pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih menetikberatan pada nilai-nilai 

religius dan pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare. 

 Beberapa kajian penelitian yang telah diuraikan diatas jelaslah perbedaannya 

antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

maka dari itu peneliti kali ini mencoba meneliti internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare. 

B. Tinjauan Teori 

1. Internalisasi 

Internalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pola 

penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan 

dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan 

perilaku.
9
 Secara harfiah internalisasi dapat diartikan sebagai penerapan yaitu secara 

praktis suatu hasil atau karya manusia. Pengertian lain internalisasi suatu 

peningkatan kemampuan dalam melaksanakan program terukur. internalisasi 

memiliki arti yang mendalam, penghayatan atau pengasingan.  

                                                           
8
Fatmawati, Penanaman Karakter Religius dalam Pendidikan Kepramukaan Di MI Ma’arif 

Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 2016.  
9Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. h. 439. 
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Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam bahasa 

Indonesia akhiran Isasi mempunyai arti proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pengasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui pembinaan, bimbingan, penyulusan dan sebagainya.  

Internalisasi adalah penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam 

melalui binaan, bimbingan dan sebagainya. Dengan demikian internalisasi 

merupakan suatu proses penanaman sikap ke dalam diri pribadi sesorang melalui 

binaan, bimbingan dan sebagainya agar ego menguasai secara mendalam suatu nilai 

serta menghayati sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah laku sesuai dengan 

standar yang diharapkan.
10

 

Menurut Chabib Thoha, internalisasi adalah teknik dalam pendidikan nilai 

yang sasarannya sampai pada pemilikan nilai yang menyatu dalam kepribadian 

peserta didik.
11

 

Menurut Mulyana, internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri seorang, 

atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian nilai, sikap, keyakinan, aturan-

aturan pada diri seorang.
12

 

Menurut Peter L. Berger bahwa internalisasi adalah sebuah proses pemaknaan 

suatu fenomena, realitas atau konsep-konsep ajaran ke dalam diri individu.
13

 

                                                           
10Joko Prasetyo Hadi, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Pembentukan Karakter 

Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di Mts Muslim Pancasila Wonotirto 

Biltar”(Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 2016), h. 27. 

11Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), h. 

93. 

12Hamdani Ihsan, Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2007), h. 

155. 

13Munir, Pendidikan dalam Perspektif Paradigma Islam : Mencari Model Alternative Bagi 

Konstruksi Keilmuan Isla, dalam Toto Suharto dan Noer Huda, arah baru Studi Islam Indonesia; 

teori dan metodologi  (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), h. 126. 
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Proses internalisasi merupakan proses yang berlangsung sepanjang hidup 

individu, yaitu mulai saat ia dilahirkan sampai akhir hayatnya. Sepanjang hayatnya 

seorang individu terus belajar untuk mengolah segala perasaan, hasrat, nafsu dan 

emosi yang membentuk kepribadiannya. Perasaan pertama yang diaktifkan dalam 

kepribadian saat bayi dilahirkan adalah rasa puas dan tak puas, yang menyebabkan ia 

menangis. Manusia mempunyai bakat yang telah terkandung di dalam dirinya untuk 

mengembangkan berbagai macam perasaan, hasrat, nafsu, serta emosi dalam 

kepribadian individunya. Akan tetapi, wujud pengaktifan berbagai macam isi 

kepribadiannya itu sangat dipengaruhi oleh berbagai macam stimulus yang berada 

dalam alam sekitarnya dan dalam lingkungan sosial maupun budayanya. 

Setiap hari dalam kehidupan individu akan bertambah pengalamannya 

tentang bermacam-macam perasaan baru, maka belajarlah ia merasakan kebahagiaan, 

kegembiraan, simpati, cinta, benci, keamanan, harga diri, kebenaran, rasa bersalah, 

dosa, malu, dan sebagainya. Selain perasaan tersebut, berkembang pula berbagai 

macam hasrat seperti hasrat mempertahankan hidup. 

Proses internalisasi dapat membantu seseorang mendefinisikan siapa dirinya 

melalui nilai-nilai di dalam dirinya dan dalam masyarakatnya yang sudah tercipta 

dalam bentuk serangkaian norma dan praktik. 

Beberapa tahapan-tahapan dari proses internalisasi itu yakni tahap proyeksi 

(projection) dan introyeksi (introjections) yang menjadi mekanisme pertahanan.  

Proses internalisasi terdapat beberapa tahapan-tahapan yakni tahap proyeksi dan 

introyeksi. Proyeksi merupakan fase awal dari introyeksi. Introyeksi mengacu kepada 

suatu proses dimana individu menyalin atau mereplika suatu sikap atau perilaku dari 

orang disekitarnya.  
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Proses internalisasi hakikatnya adalah sebuah proses menanamkan sesuatu, 

keyakinan, sikap dan nilai-nilai yang menjadi perilaku sosial. Namun proses 

penanaman tersebut tumbuh dari dalam diri seseorang sampai pada penghayatan 

suatu nilai. Sedangkan nilai itu sendiri adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan 

hal itu dikejar oleh manusia. 

2. Nilai Religius 

a) Pengertian Nilai Religius 

 Nilai adalah prinsip-prinsip sosial, tujuan-tujuan, atau standar yang dipakai 

atau diterima oleh individu, kelas, masyarakat, dan lain-lain. Nilai bersifat praktis 

dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia serta melembaga secara objektif  dalam 

masyarakat. Nilai merupakan suatu realita yang sah sebagai suatu cita-cita palsu atau 

bersifat khayali. Nilai merupakan realitas abstrak. Nilai kita rasakan dalam diri kita 

masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip yang  menjadi pedoman 

dalam hidup. Oleh sebab itu, nilai menduduki tempat penting dan strategi dalam 

kehidupan seseorang, sampai pada suatu tingkat di mana orang lebih siap untuk 

mengorbankan hidup mereka daripada mengorbankan nilai.  

Nilai mencakup segala hal yang dianggap bermakna bagi kehidupan 

seseorang yang pertimbangannya didasarkan pada kualitas benar-salah, baik-buruk, 

atau indah-jelek dan orientasinya bersifat antroposentris atau theosentris. Untuk itu, 

nilai menjangkau semua aktivitas manusia, baik hubungan antar manusia, manusia 

dengan alam, maupun manusia dengan Tuhan.
14

 

Berdasarkan pernyataan tersebut terdapat banyak macam-macam dari definisi 

nilai. Ada beberapa definisi lainnya sebagai berikut : 

                                                           
14

Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), h. 87-90. 
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1) Nilai atau Value (bahasa Inggris) atau Valere (bahasa latin) berarti 

berguna, mampu akan, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai adalah kualitas 

suatu hal itu dapat disukai, diinginkan,  berguna, dihargai, dan dapat 

menjadi objek kepentingan.
15

 

2) Nilai adalah suatu pengertian atau penyifatan yang digunakan untuk 

memberikan penghargaan terhadap barang atau benda.
16

 

3) Nilai merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong 

untuk mewujudkannya.
17

 

Secara umum nilai biasa dipahami sebagai ukuran atau tolak ukur bagi 

manusia. Menurut Rokeach dan Bank bahwasanya nilai merupakan suatu tipe 

kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan di mana seorang 

bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu yang dianggap 

pantas. ini berarti pemaknaan atau pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan 

keberagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul di dasarkan atas 

keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.
18

  

Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti 

menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi dimaknai 

dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, yang mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Dalam ajaran Islam hubungan itu tidak hanya 

                                                           
15Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Peran Moral Intelektual, Emosional, dan Sosial 

Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri) (Jakarta: Bumi Aksara 2006), h. 29. 

16Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), h. 91. 

17Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikonologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 134. 

18Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 

2010), h. 66 
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sekedar hubungan dengan Tuhan-nya akan tetapi juga meliputi hubungan dengan 

manusia lainnya, masyarakat atau alam lingkungannya.  Sehingga agama merupakan 

seperangkat ajaran yang merupakan perangkat nilainilai kehidupan yang harus 

dijadikan barometer para pemeluknya dalammenentukan pilihan tindakan dalam 

kehidupannya.
19

 Jadi, religius merupakan penghayatan serta implementasi dari ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga aspek religius ini harus ditanamakan 

secara maksimal. 

Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dan sekolah. 

Menurut ajaran islam, sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan nilai-nilai 

agama agar anak kelak menjadi anak yang religius. Dalam perkembangan 

selanjutnya saat anak telah lahir, penanaman nilai religius harus lebih intensif lagi. 

Penanaman nilai-nilai religi sejak dini dapat dimulai dari keluarga itu sendiri, dengan 

cara menciptakan suatu suasana yang memungkinkan penanaman nilai-nilai tersebut 

dapat dilakukan. Selain itu, orang tua juga dapat menjadi teladan yang utama bagi 

anak-anaknya, karena kecil kemungkinan penanaman nilai-nilai religius tersebut 

ditanamkan jika orang tua sendiri tidak bisa menjadikan contoh utama bagi anak-

anaknya. 

Sementara di sekolah, ada banyak sekali strategi yang dapat mendukung 

terlaksananya penanaman nilai-nilai religius baik itu dari program sekolah itu sendiri 

ataupun lingkungan lembaga pendidikan tersebut. Budaya religius yang dilakukan 

sehari-hari memungkin siswa menjadi terbisa melakukan nilai religius tersebut tampa 

harus ada pemaksaan.
20

 Apabila nilai-nilai religius anak didik telah dan dipupuk 

                                                           
19Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 10. 

20Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 124 
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dengan baik maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa agama yang kuat, 

sehingga dapat mencegah kenakalan-kenakalan remaja yang sedang marak saat ini. 

Apabila sudah demikian maka tugas pendidik selanjutnya ialah menjadikan nilai-

nilai agama tersebut menjadi sikap beragama sesungguhnya pada siswa, menjadikan 

nilai-nilai agama itu tertanam sangat kuat dalam jiwa siswa. 

2. Macam-Macam Nilai Religius 

Menurut Faturrahman terdapat beberapa macam nilai-nilai religius yang telah 

dikelompokkan menjadi lima nilai utama yaitu nilai ibadah, nilai ruhul jihad, nilai 

akhlak dan disiplin, nilai keteladanan, nilai amanah dan ikhlas nilai-nilai.
21

 Adapun 

daftar nilai-nilai utama yang dimaksud ialah sebagai berikut: 

a. Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan 

Terdapat beberapa nilai-nilai pokok dalam ajaran islam yang berhubungan 

dengan tuhan yang sesungguhnya akan menjadi inti kegiatan pendidikan dan harus 

ditanamkan serta dikembangkan pada anak sejak usia dini sebagai berikut: 

1) Nilai Ibadah 

Manusia sebagai ciptaan Tuhan mempunyai kewajiban terhadap Tuhan dan 

juga sesama. Kewajiban terhadap Tuhan ialah melaksanakan perintah dan menjauhi 

larangan Allah. Perbuatan yang dilakukan karena perintah-Nya disebut ibadah. 

Ibadah kepada Allah dapat diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari seperti 

sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. Dalam melaksanakan ibadah tersebut harus 

sesuai dengan petunjuk Allah swt, agar ibadah yang kita lakukan diterima dan 

mendapat nilai di sisi Allah swt,.
22

 Nilai ibadah sangat perlu ditanamkan kepada 

                                                           
21Faturrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Tinjauan Teoritik dan 

Praktik Konstekstualisasi Pendidikan Agama Di Sekolah (Yogyakarta: Kalimemedia, 2015), 60-69. 

22Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2011), h. 28. 
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seorang anak didik, agar mereka mengetahui seberapa pentingnya beribadah dan taat 

kepada Allah. Sehingga untuk membentuk nilai ibadah tersebut maka perlunya 

penanaman nilai-nilai ibadah baik yang terlibat langsung maupun tidak langsung. 

Adapun firman Allah tentang ibadah dalam QS. Lukamn:17, berbunyi. 

َٰتُنََ  ًِ  يَ كِ
َ
ةَ ٱأ َٰٔ ِ  لصَيَ مُرۡ ة

ۡ
ػۡرُوفِ ٱوَأ ٍَ ۡ َّ ٱوَ  ل ُۡ  َِ ِهَرِ ٱغَ ٍُ

ۡ َۡ غَزۡمِ  صۡبِۡ ٱوَ  ل ٌِ َٰلمَِ  صَاةمَََۖ إنَِ ذَ
َ
آ أ ٌَ  َٰ مُٔرِ ٱعََلَ

ُ
   ١٧ لۡۡ

Terjemahannya: 

Wahai Anakku. Laksanakanalah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 
makruh dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu perkara yang 
penting.

23
 

Berdasarkan dari ayat di atas dapat diketahui bahwa perintahkanlah anak-

anakmu dalam mendirikan shalat, mencegah kemunkaran serta selalu terhadap apa 

yang menimpanya. 

2) Nilai Akhlak 

Akhlak dalam bahasa Arab dalam bentuk jamak dari khuluk yang artinya 

peilaku dan tabiat manusia sejak lahir.
24

Akhlak yang mulia merupakan sikap dan 

perilaku yang wajib dimiliki oleh setiap umat muslim, baik hubungan kepada Allah 

maupun dengan makhluk-makhluk-Nya.
25

 Karena begitu pentingnya memiliki akhlak 

ynag mulia bagi umat manusia, maka Rasulullah SAW diutus untuk memperbaiki 

akhlak dan beliau telah mencontohkan kepada kita akhlaknya yang agung sehingga 

Allah abadikan didalam QS. Al-Qalam/68:4, Allah berfirman: 

  ٤وَإُِمََ ىػََلَََٰ خُيُقٍ غَظِيمٖ  
Terjemahnya: 

                                                           
23Kemenag, Al-Qur’an dan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2015), h. 412. 

24Syaikh Mahmud Al-Mishri, Ensiklopedia Akhlak Rasulullah Saw, Jilid.1 (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2018), h. 8. 

25 Abdullah Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam ( Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 101. 
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar memiliki akhlak yang mulia.
26

 

Akhlak mulia menuntutkan manusia untuk mencapai tujuan hidupnya, baik 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Prinsip ini memandang manusia adalah pribadi 

yang mampu melaksanakan nilai-nilai moral agama dalam hidupnya karena telah 

mempunyai fitrah Illahiyah.
27

 

3) Nilai Ikhlas 

Ikhlas menurut bahasa adalah sesuatu yang murni dan tidak tercampur khlas 

merupakan sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, semata-mata demi 

memperoleh ridha dari Allah Swt, dan tanpa mengharapkan imbalan apapun dari 

Allah Swt, baik tertutup maupun terbuka. Dengan sikap yang ikhlas orang akan 

mampu mencapai tingkat tertinggi nilai batinnya dan lahirnya, baik pribadi maupun 

sosial. Begitu pula dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan menuntut ilmu haruslah 

ikhlas. Karena dengan ikhlas ilmu yang kita dapatkan akan bermanfaat di dunia dan 

akhirat, serta mendapat derajat yang tinggi di mata Allah.
28

 Seabagaimana yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an tentang ikhlas pada QS. Az-Zumar:2, Allah berfirman: 

ُزَلۡۡآَ إلََِمَۡ  
َ
ِ  ىهِۡتََٰبَ ٱإنَِآ أ ََ ٱمُُۡيصِٗا لََُّ  لَلَّ ٱ عۡتُدِ ٱفَ  لَۡۡقِّ ٱة   ٢ لِّي

Terjemahnya: 

Sesungguhnya kami menurunkan kitab (Al-Qur‟an) kepadamu (Muhammad) 
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah Swt, dengan tulus ikhas 
beragama kepada-Nya.

29
 

 
 

                                                           
26Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 564. 

27Ramayulis dan samsul nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Muliah, 2009), h. 

97. 

28Abdullah Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 94.  

29Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 458. 
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4) Nilai sabar 

         Tentang kesabaran sudah banyak dijelaskan di dalam Al-Qur‟an sebagaimana 

firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2:45. 

ْ ٱوَ  ُِٔا ِ  شۡخَػِي ِ  ٱوَ  لصَبِۡ ٱة ة َٰٔ ا ىهََتيَِرةٌ إلََِّ عََلَ  لصَيَ َٓ   ٤٥ ىخََٰۡشِػيَِ ٱوَإِنَ
Terjemahnya: 

Dan mohonlah pertolongan (Kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan (Shalat 
itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.

30
 

Melalui firman-Nya ini, Allah menyuruh hamba-Nya untuk meraih kebaikan 

dunia dan akhirat secara menjadikan sabar dan sholat sebagai penolong. Sedang yang 

dimaksud sabar pada ayat tersebut adalah menahan diri dari perbuatan maksiat 

karena disebutkan bersamaan dengan pelaksanaan berbagai macam ibadah, dan yang 

paling utama adalah ibadah sholat.
31

 

Sabar merupakan sikap tabah atas segala sesuatu yang terjadi kepada kita, 

baik atau buruk sesuatu yang menimpa kita hendaklah terus bersabar, karena 

sesungguhnya sesuatu yang baik dan buruk itu dating dari Allah. Kita semua berasal 

dari Allah swt, tentu kita kembalipun hanya kepada Allah swt. Jadi, sabar merupakan 

sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan hidup yaitu Allah.
32

 

b. Nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri 

Setiap manusia harus memiliki jati diri. Dengan jati diri, seseorang bisa 

menghargai dirinya sendiri, mengetahui kemampuan, serta kelebihan dan juga 

                                                           
30Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 7. 

31Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Banjarmasin: IAIN 

Antar Sari Press, 2016), h. 27. 

32Abdullah Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 94. 
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kekurangannya. 
33

Sehingga perlu adanya beberapa nilai religius yang dikembangkan 

agar kita dapat menghargai diri sendiri, nilai-nilai tersebut sebagai berikut: 

1) Jujur 

Jujur merupakan perilaku yang di akademis yang didapatkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan pekerjaan.
34

 Sikap jujur tentu dapat dipercaya oleh orang lain dan 

mampu membangun kepercayaan dari orang lain merupakan hal sulit. Jujur adalah 

kesesuaian antara sikap, perkataan, dan perbuatan dengan yang sebenarnya. Jujur 

merupakan sikap seseorang yang menyatakan sesuatu dengan sebenar-benarnya 

tanpa ditambah atau dikurangi, dan segala ucapannya tersebut sesuai dengan 

kenyataan yang sesungguhnya. Islam mengajarkan untuk selalu berbuat jujur.
35

 Hal 

ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur‟an. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. At-

Taubah/6:119. 

ا َٓ يُّ
َ
أ ََ ٱ يََٰٓ ُِٔاْ  لََِّي ٌَ ْ ٱءَا أ عَ  لَلَّ ٱ تَلُ ٌَ   ١١٩ ىصََٰدِقيَِ ٱوَكُُُٔٔاْ 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah   
kamu bersama orang-orang yang benar.

36
 

Ayat ini menjelaskan bahwa keberuntungan yang diperoleh oleh orang-

orang yang berbuat jujur/benar dan selalu dalam kejujuran dan akan selamat dari 

berbagai kebinasaan. Allah swt, akan memberikan keberuntungan dalam segala 

                                                           
33Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), h. 30.  

34Adi Suprayitno. dkk, Pendidikan Karakter  di Era Milenial (Yogyakarta: Penerbit 

Deepublish,2020), h. 10. 

35
Muhammad Ahsan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IX Sekolah 

Menengah Pertama (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019), h. 

61. 

36Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 206. 
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urusan dan perkara dalam kehidupan ini. Karena itu, salah satu prinsip dalam ajaran 

gama adalah menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran.
37

 

Secara harfiah, jujur berarti lurus hati, tidak berbohong, tidak curang. Jujur 

merupakan nilai penting yang harus dimiliki setiap orang. Jujur tidak hanya 

diucapkan, tetapi juga tercermin pada pribadi seharihari. nilai ujur sangat baik untuk 

dikembangkan pada anak saat ini, karena pada saat ini nilai jujur pada seseorang 

semakin menurun. Sehingga bagi siapa saja yang memiliki kesadaran akan 

pentingnya kejujuran haruslah senantiasaa terus memperjuangkan nilai tersebut. 

Apabila perjuangan itu berhenti, karakter anak bangsa yang akan datang akan 

semakin rusak, dan masa depanpun akan suram.
38

 

2) Bertanggung jawab 

Firman Allah QS Al-Qiyamah/75:36.  

يََۡصَبُ 
َ
َُ ٱ أ نسََٰ ن يُتَۡۡكَ شُدًى  لِۡۡ

َ
  ٣٦أ

Terjemahnya: 

Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggung jawaban)?

39
 

Ayat ini menjelaskan bahwasanya setiap manusia pastilah akan 

mempertanggung jawabkan semua yang telah mereka lakukan kelak di akhirat. Tidak 

akan ada satupun yang dapat menghindar dari pertanggung jawaban tersebut, sekecil 

apapun kesalahan yang kalian lakukan pasti akan di pertanggung jawabkan, jadi 

lakukan semua perilaku kebaikan yang telah Allah perinthkan kepadamu. Sikap 

tanggung jawab dalam ranah pendidikan merupakan sikap dan perilaku seseorang 

                                                           
37Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an (Banjarmasin: IAIN 

Antar Sari Press, 2016), h. 27. 

38Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 132.  

39Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 578. 
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untuk merealisasikan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 

dilakukan dan dengan waktu yang telah ditentukan terhadap diri sendiri dan 

masyarakat dengan baik dan tepat.
40

 

3) Bergaya hidup sehat 

Pada dasarnya ajaran agama sangat mementingkan adanya kebersihan, 

dengan beberapa perintah yang didahulukan sebelum melaksanakan ibadah. Dengan 

memelihara kebersihan akan berimplementasi pada kesehatan manusia. Karena Allah 

sangat menyukai orang yang bertaubat dan menyukai orang yang menyucikan/ 

membersihkan dirinya. Maksutnya mensucikan diri dari berbagai kotoran.
41

 

Sebagaimana firman Allah Swt, dalam surah Al-Baqarah/2:222. 

َٰبيَِ ٱيَُبُِّ  لَلَّ ٱإنَِ  ََ ٱوَيُحِبُّ  لَتوَ ِرِي ّٓ خَطَ ٍُ
ۡ   ٢٢٢ ل

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah menyukai Orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang menyucikan diri.

42
 

4) Disiplin 

Disiplin berasal dari kata discipline yang berarti latihan atau pendidikan 

kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat.
43

 

Disiplin berasal dari bahasa latin discere yang memiliki arti belajar. Dari 

kata lain kemudian muncul kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. 

Seiring perkembangan zaman kata discipline juga mengalami peerkembangan 

                                                           
 

40
M. Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan 

Karakter (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2012), h. 45. 

41Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2016), h.41.  

42Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 
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makna. Sekarang kata disciplina telah dimaknai secara beragam. Ada yang 

mengartikan bahwa disiplin adalah sebuah pelatihan yang bertujuan untuk 

mengembangkan siswa agar senantiasa berperilaku tertib dan ada pula yang 

memaknai disiplin sebagai kepatuhan terhadap peraturan. Dalam menanamkan 

kedisiplinan pada anak pun beragam, kedisiplinan tidak dilakukan dengan 

pengekangan dan kekerasan, karena itu hanya akan membuat anak menjadi takut dan 

mental anak pun akan rusak. Menerapkan kedisiplinan cukup dengan perkataan dan 

tindakan.
44

 

Kedisiplinan merupakan suatu perbuatan yang terus menerus dilakukan 

sehingga menjadi kebiasaan rutin setiap hari. Begitu pula dengan ibadah yang setiap 

hari kita lakukan sebagai rutinitas penganutnya, dan itu semua telah tersusun dengan 

rapi. Apabila ibadah dilaksanakan tepat pada waktunya maka akan tertanam nilai 

kedisiplinan secara otomatis. Kemudian apabila hal tersebut dilakukan secara terus 

menerus maka akan menjadi budaya religius.
45

 

5) Kerja keras 

Kita berada dizaman dimana semua keinginan dapat dicapai dengan mudah 

dan instan, zaman dimana kerja keras telah tersaingi dengan kemewahan dan budaya 

ini sudah cepat mewabah dikalangan masyarakat. Bila sudah demikian kita perlu 

menanamkan kembali kesadaran dan pemahaman dikalangan generasi muda bahwa 

jika ingin mencapai cita-cita yang mereka inginkan maka perlu kerja keras, tidak ada 

keberhasilan yang hakiki tampa kerja keras. Hilangkan penyakit malas yang ada pada 

diri kalian lawanlah rasa malas, karena hidup kalian tidak akan akan berubah keculi 
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kalian merubahnya. Mungkin memang keberhasilan kita ada ikut campur dari orang 

lain yang menolong kita, tetapi sesungguhnya yang menentukan nasib dan masa 

depan hanyalah kita sendiri.
46

 

6) Percaya diri 

Percaya diri merupakan sikap yakin akan potensi diri terhadap pemenuhan 

tercapainya setiap keinginan dan harapannya. Ketika rasa percaya diri telah tertanam 

pada diri kita maka semua hal yang kita rasa itu sulit akan mudah, yang terlihat tidak 

mungkin menjadi mungkin. Kita akan senantiasa selalu berfikir positif dalam setiap 

hal, sehingga segal fikiran positif tersebut akan mengantarkan kita untuk mencapai 

sesuatu yang kita inginkan. Sangat disayangkan bagi anak-anak yang tidak memiliki 

kepercayaan diri, mereka selalu berfikir optimis atas segala sesuatu yang mereka 

lakukan, sehingga apa yang mereka lakukan tidak memuaskan. Mudah terpengaruh 

oleh ucapan orang lain juga merupakan sikap tidak percaya diri, dan hanya akan 

membuat anak menjadi tidak yakin terhadap potensi yang dimiliki.
47

 

7) Kreatif 

Kreatif merupakan sikap mampu menyelesaikan masalah secara inovativ, 

luwes, dan kritis. Seseorang yang memiliki sikap kreatif dia akan lebih berani 

mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, dan segala produk yang mereka 

kerjakan akan selalu mereka kemas dengan cara yang luar biasa. Karena mereka akan 

selalu mencari ide-ide baru yang membuat karya mereka semakin berkembang. Ingin 

terus berubah merupakan salah satu ciri-ciri orang kreatif, mereka akan mudah 

membaca situasi dan memanfaatkan peluang baru. Sehingga orang kreatif akan terus 
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menerus mengeluarkan suatau karya baru.
48

 

8) Mandiri 

Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting. 

Kemandirian terkait dengan perkembanagn pribadi secara behavioral autonomy yang 

dipahami sebagai self governing person (kemampuan peserta didik menguasai diri 

sendiri). 
49

Mandiri tidak selalu berkaitan dengan usia. Bisa saja anak yang lebih 

muda usianya memiliki sifat mandiri karena proses latihan atau karena faktor 

kehidupan yang memaksanya untuk menjadi mandiri. Tetapi tidak jarang juga 

seseorang yang sudah dewasa tetapi tidak bisa hidup mandiri. Kemandirian tidak 

otomatis tumbuh dalam diri seorang anak. Mandiri pada dasarnya merupakan hasil 

dari proses pembelajaran yang berlangsung lama. Pentingnya kemandirian harus 

dikembangkan ke dalam diri anak sejak usia dini, sehingga kita tidak terlalu mudah 

bergantung pada orang lain ketika sudah dewasa.
50

 

9) Ingin tahu 

Sikap ingin tahu merupakan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan 

didengar. Dengan sikap ingin tahu ini kita semakin banyak tahu, terutama dalam 

pelajaran. Dengan rasa ingin tahu kita tidak akan tertinggal, kita akan selalu didepan 

dalam segi hal apapun. Tetapi rasa ingin tahu yang berlebihan jugalah tidak baik, 

terutama rasa ingin tahu terhadap kehidupan orang lain. Sehingga aturlah sikap rasa 

ingin tahu sesuai tempat dan porsinya. 
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10) Cinta Ilmu  

Cintailah ilmu, dengan mencintai ilmu kita akan mudah memahami ilmu 

tersebut. Ketika kita mencintai ilmu maka ilmu tersebut akan mudah masuk masuk 

kedalam pikiran kita. Berbeda dengan jika kita membenci ilmu tersebut, sesering 

apapun kita mempelajarinya kita tidak akan paham dengan ilmu tersebut. 

c. Nilai karakter dalam Hubungan dengan Sesama 

1) Menghargai karya orang lain 

Sikap menghargai karya orang lain merupakan sikap yang dapat mempererat 

hubungan antar sesama manusia. Dengan sikap ini kita memiliki sipak terbuka yang 

selalu bisa menerima masukan atau pendapat dari orang lain. Sehingga dengan 

adanya sikap ini, sebuah kerja sama yang dilakukan dapat terselesaikan dengan baik 

karena mendapatkan ide-ide dari orang lain.
51

 

2) Santun 

Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata 

perilakunya kesemua orang. Allah Swt, memerintahkan hamba dan Rasul-Nya 

Muhammad SAW supaya menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman agar dalam 

pembicaraan selalu mengucapkan kata-kata yang benar dan baik.24 Seperti firman 

Allah dalam surah Al-Baqarah/2:263. 

ذٗىۗ وَ 
َ
آ أ َٓ َِ صَدَكَثٖ يتَۡتَػُ ٌّ غۡفرَِةٌ خَيۡرٞ  ٌَ ػۡرُوفٞ وَ ٌَ لٞ  ۡٔ ًٞ  لَلُّ ٱ۞كَ   ٢٦٣غَنٌِّ حَييِ

Terjemahnya: 

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi 
dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi 
Maha Penyantun.

52
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3) Demokratis 

Nilai demokratis sangat penting untuk yumbuh kembangkan kepada anak 

didik agar memahami bahwa tidak boleh ada pemaksaan pendapat. Selama orang lain 

memiliki hak untuk berpendapat, perbedaan pendapat merupakan konsekuensi yang 

tidak mungkin untuk dihindari. Jika memaksakan segala sesuatu harus satu pendapat, 

hal ini sudah tidak sesuai dengan nilai demokrasi. Itu disebut dengan dogmatis, 

otoriter, bahkan tidak realistis. Di dunia ini tidak bisa dipaksakan adanya pendapat 

yang harus sama semua. Sebab setiap manusia pasti memiliki pendapat yang 

dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sendiri.
53

 

3. Dimensi Religius 

Keberagaman atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 

perilaku ritual (beribadah) tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong 

oleh kekuasaan supranatural. Bukan hanya kegiatan yang tampak oleh mata tetapi 

juga aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, 

keberagaman seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi.
54

 

Dimensi nilai-nilai religius diantaranya, dimensi kayakinan atau akidah 

dalam Islam menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap 

kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap ajaranajaran yang bersifat 

fundamental. Di dalam keberIslaman, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan 

tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan mereka serta 

qadha dan qadar. 
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Aspek akidah dalam dunia pendidikan Islam pada dasarnya merupakan 

proses pemenuhan fitrah bertauhid. Ketika berda di alam arwah manusia telah 

mengikrarkan ketauhidannya.
55

 Sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-A‟raf/7:172. 

َۖ كَ  وَإِذۡ  ًۡ لصَۡجُ ةرَِبّلُِ
َ
ًۡ أ ِٓ ُفُصِ

َ
َٰٓ أ ًۡ عََلَ ُْ دَ َٓ شۡ

َ
ًۡ وَأ ُٓ ًۡ ذُرّيَِخَ ٔرِِْ ُٓ ٌَِ ظُ َۢ ةنَِٓ ءَادَمَ  ٌِ خَذَ رَبُّمَ 

َ
ْ ةلََََٰ أ الُٔا

ٔۡمَ  ن تَلُٔلُٔاْ يَ
َ
ۚٓٓ أ ِٓدُۡاَ ثِٱشَ ٍَ َۡ هََٰذَا غََٰفِييَِ  ىۡلِيََٰ َِا عَ   ١٧٢إُِاَ نُ

Terjemahnya: 

dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 
orangorang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).

56
 

Dimensi praktik agama atau syari‟ah menyangkut pelaksanaan salat, puasa, 

zakat, haji, membaca Al-Qur‟an, doa, zikir, ibadah qurban, i‟tikaf di mesjid pada 

bulan puasa, dan sebagainya. Beberapa hal di atas termasuk ubudiyah yaitu 

pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-qur‟an dan 

sunnah. Aspek ibadah disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang 

paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-

perintah Allah.
57

 

Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukkan pada seberapa muslim 

berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaiamana 

individu-individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam 
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keberIslaman, dimensi ini meliputi suka menolong, bekerjasama, berderma, 

mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain dan sebagainya.
58

 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa nilai-nilai religius atau 

keberagaman terbentuk dari tiga dimensi, yang pertama yaitu berupa akidah atau 

kepercayaan kepada Allah Swt, kemudian berupa syariah atau praktik agama dan 

yang terakhir adalah akhlak seseorang sebagai wujud ketakwaan manusia kepada 

Tuhannya, ketiga hal tersebut memang tak bisa terpisahkan, karena saling 

melengkapi satu sama lain. 

Jika seseorang telah memiliki akidah atau keimanan tentunya seseorang 

tersebut akan melaksanakan perintah Tuhannya yaitu melaksanakn syari‟ah agama 

atau rajin beribadah. Dan untuk menyempurnakan keimanannya seseorang harus 

memiliki akhlakul karimah.  

Uraian diatas diperkuat oleh Endang Saifuddin Anshari yang 

mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga bagian, akidah, 

ibadah dan akhlak. ketiganya saling berhubungan satu sama lain. Keberagaman 

dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga 

dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam 

mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh pula.
59

 

Namun ada pendapat lain yang membagi bentuk keberagaman menjadi dua, 

yaitu pendapat dari Muhaimin yang menyatakan bahwa konteks pendidikan agama 

atau yang ada dalam religius terdapat dua bentuk yaitu ada yang bersifat vertikal dan 

horizotal. Yang vertikal berwujud hubungan manusia dengan Allah (habl minallah), 
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misalnya shalat, do‟a, puasa, khataman Al-Qur‟an dan lain-lain. Yang horizontal 

berwujud hubungan antar manusia atau antar warga sekolah (habl min annas), dan 

hubungan mereka dengan lingkungan alam sekitarnya.
60

 

Pada dasarnya pembagian bentuk diatas adalah sama karena dimensi 

keyakinan atau akidah dan syari‟ah sama halnya dengan bentuk vertical yaitu 

hubungan manusia dengan Allah (habl minallah), sedangkan dimensi akhlak 

termasuk dalam bentuk yang bersifat horizontal, hubungan dengan sesama mausia 

atau habl minan nas. 

4. Ciri-Ciri Religius 

Perkembangan perilaku keagamaan peserta didik merupakan implikasi dari 

kematangan beragama siswa sehingga mereka bisa dikatakan sebagi pribadi atau 

individu yang religius. Penyematan istilah religius ini digunakan kepada seseorang 

yang memiliki kematangan dalam beragama.
61

 Raharjo mengemukakan tentang 

kematangan beragama pada seseorang diantaranya: 

a. Keimanan yang utuh 

Orang yang sudah matang beragama mempunyai beberapa keunggulan. 

Diantaranya adalah mereka keimanannya kuat dan berakhlakul karimah dengan 

ditandai sifat amanah, ikhlas, tekun, disiplin, bersyukur, sabar, dan adil. Pada 

dasarnya orang yang sudah matang beragama dalam perilaku sehari-hari senantiasa 

dihiasi dengan akhlakul karimah, suka beramal shaleh tanpa pamrih dan senantiasa 

membuat suasana tentram. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Ashr/103:1-3. 

ََ ٱإنَِ   ١ ىػَۡصِۡ ٱوَ  نسََٰ ََ ٱإلََِّ   ٢ىفَِِ خُسٍۡۡ  لِۡۡ ٍِئُاْ  لََِّي ُِٔاْ وغََ ٌَ ِ  ىصََٰيحََِٰجِ ٱءَا اْ ة ۡٔ اصَ َٔ اْ  لَۡۡقِّ ٱوَحَ ۡٔ اصَ َٔ وَحَ
 ِ   ٣ لصَبِۡ ٱة
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Terjemahnya: 

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran.

62
 

b. Pelaksanaan ibadah yang tekun 

Keimanan tanpa ketaatan beramal dan beribadah adalah sia-sia. Seseorang 

yang berpribadi luhur akan tergambar jelas keimanannya melalui amal perbuatan 

dalam kehidupan seharihari. Ibadah adalah bukti ketaatan seorang hamba setelah 

mengaku beriman kepada Tuhannya. Sesuai firman Allah Q.S Ad-Dzariyat/51:56. 

ا ٌَ ََ ٱخَيلَۡجُ  وَ نسَ ٱوَ  لِۡۡ   ٥٦إلََِّ لَِػَۡتُدُونِ  لِۡۡ

Terjemahnya: 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku.

63
 

c. Akhlak mulia 

Suatu perbuatan dinilai baik bila sesuai dengan ajaran yang terdapat di 

dalam Al-Qur‟an dan sunah, sebaliknya perbuatan dinilai buruk apabila bertentangan 

denga Al-Qur‟an dan sunah. Akhlak mulia bagi seseorang yang telah matang 

keagamaannya merupakan manifestasi keimanan yang kuat. Ketiga ciri-ciri diatas 

menjadi indikasi bahwa seseorang memiliki kematangan dalam beragama atau tidak. 

Hal tersebut tertuang dalam 3 hal pokok yaitu keimanan (tauhid), pelaksanaan ritual 

agama (ibadah), serta perbuatan yang baik (akhlakul karimah). 

5. Metode Penanaman Nilai Religius 

Terdapat beberapa metode yang menyangkut cara pendekatan serta 

penyampaian nilai-nilai yang akan ditawarkan dan ditanamkan dalam diri anak. 
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Beberapa metode yang dapat ditawarkan atau digunakan pendidik untuk 

menanamkan nilai karakter ini sebagai berikut: 

a. Metode Keteladanan 

Anak lebih belajar dari apa yang mereka lihat. Pendidikan karakter 

merupakan tuntutan lebih, terutama bagi pendidik. Karena pemahaman konsep yang 

baik itu menjadi sia-sia jika konsep itu tidak pernah ditemui oleh murid dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru bagaikan jiwa bagi pendidikan karakter, sebab karakter 

guru menentukan karakter murid. Indikasi adanya keteladanan dalam pendidikan 

karakter ialah model peran pendidik bisa diteladani oleh murid. Sehingga jika murid 

ingin memahami tentang nilai-nilai, itu tidaklah jauh dari kehidupan mereka, tetapi 

dapaat mereka temukan didekat mereka seperti dalam perilaku pendidik.
64

 Sehingga 

setiap tingkah laku, pakaian, dan tutur kata guru baik itu disekolah, rumah ataupun 

dijalan menjadi pusat perhatian bagi murid, sehingga guru haruslah berperilaku baik 

agar dapat dijadikan contoh atau teladan bagi peserta didik. 

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan berhasil 

dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental dan rasa sosialnya. 

Hal ini dikarenakan pendidik adalah panutan atau idola dalam pandangan anak dan 

contoh yang baik di mata mereka. Anak akan meniru baik akhlaknya, perkataannya, 

perbuatannya dan akan senantiasa tertanam dalam diri anak. Secara psikologis 

seorang anak itu memang senang untuk meniru, tidak hanya hal baik saja yang ditiru 

oleh anak bahkan terkadang anak juga meniru yang buruk.
65

 Oleh karena itu metode 

keteladanan menjadi factor penting dalam menentukan baik dan buruknya 

kepribadian anak.  
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Mendidik anak tanpa adanya keteladanan, pendidikan apapun tidak berguna 

bagi anak dan nasihat apapun tidak berpengaruh untuknya. Mudah bagi pendidik 

untuk memberikan satu pelajaran kepada anak, namun sangat sulit bagi anak untuk 

mengikutinya ketika orang yang memberikan pelajaran tersebut tidak 

mempraktikkan apa yang diajarkannya.
66

  

Metode keteladanan artinya memperlihatkan teladan, baik yang berlangsung 

melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara personal sekolah, perilaku 

pendidik dan tenaga kependidikan lain yang mencerminkan sikap dan perilaku yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan akhlaqul karimah, maupun yang tidak 

langsung melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah keteladanan.
67

 

Teladan dalam terjemahan Al-Qur‟an disebut dengan istilah uswah dan 

Iswah atau dengan kata Al-Qudwah dan Al-Qidwah yang memiliki arti suatu keadaan 

ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, dan 

kejelekan.
68

 Yang dimaksud di sini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai 

alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian 

uswatun hasanah. 

Dari definisi di atas, maka dapat diketahui bahwa metode keteladanan 

merupaka suatu cara atau jalan yang ditempuh seseorang dalam proses pendidikan 

melalui perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (modeling). Namun yang 

dikehendaki dengan metode keteladanan dijadikan sebagai alat pendidikan Islam 

dipandang keteladanan merupakan bentuk perilaku individu yang bertanggung jawab 

                                                           
66Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Khatulistiwa Press, 

2013),h. 364. 

67Ramayulis, Ilmu pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 33. 
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yang bertumpu pada praktek secara langsung. Sebagai pendidikan yang bersumber 

kepada Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah, metode keteladanan didasarkan kepada 

kedua sumber tersebut. 

Dalam Al-Qur‟an, keteladanan diistilahkan dengan kata uswah, kata ini 

terulang sebanyak dua kali. Yakni dua terdapat pada QS. Al-Mumtahanah/60:4, 

yaitu: 

ًَ وَ  كَدۡ  يِ َْٰ َِثٞ فِِٓ إةِرَۡ َٔةٌ حَصَ شۡ
ُ
ًۡ أ ََ ٱكََُجَۡ ىلَُ ُّ  لََِّي ػَ ا تَػۡتُدُونَ   ٓۥٌَ ٍَ ًۡ وَمِ ٌِِلُ ًۡ إُِاَ ةرَُءَٰٓؤُاْ  ِٓ مِ ۡٔ إذِۡ كَالُٔاْ ىلَِ

ًُ  لَلِّ ٱٌَِ دُونِ  َِلُ َِا وَبَيۡ َِ ًۡ وَبَدَا ةيَۡ ةدًَا حَتََّٰ  لۡۡغَۡضَاءُٓ ٱوَ  ىػَۡدََٰوَةُ ٱكَفَرُۡاَ ةلُِ
َ
ِ أ ُِٔاْ ة ٌِ إلََِّ   ٓۥوحَۡدَهُ  لَلِّ ٱ حمُۡ

 ََ ٌِ مۡيمُِ لمََ 
َ
ٓ أ ا ٌَ شۡخَغۡفرَِنَ لمََ وَ

َ
بيِِّ لَۡ

َ
ًَ لِۡ يِ َْٰ لَ إةِرَۡ ۡٔ َِا  لَلِّ ٱكَ ُبَۡ

َ
َِا وَإِلََمَۡ أ كََّۡ َٔ َِا غَيَيۡمَ حَ ءٖٖۖ رَبَ ٌَِ شََۡ

صِيرُ ٱوَإِلََمَۡ  ٍَ ۡ   ٤ ل
Terjemahnya: 

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum 
mereka: Sesungguhnya Kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa 
yang kamu sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai 
kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali Perkataan Ibrahim kepada bapaknya: 
Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat 
menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah. (Ibrahim berkata): Ya Tuhan 
Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah 
Kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah Kami kembali.

69
 

Dan dilanjutkan pada QS. Al-Mumtahanah/60:6.  

شۡ  ىلََدۡ 
ُ
ًۡ أ ِٓ ًۡ فيِ ْ كََنَ ىلَُ َ كََنَ يرَجُۡٔا ٍَ ِ ّ َِثٞ ل ٔۡمَ ٱوَ  لَلَّ ٱَٔةٌ حَصَ ۚٓ ٱ لََۡ لَ فَإنَِ  لۡأٓخِرَ َٔ َ يَخَ ٌَ َٔ  لَلَّ ٱوَ  ىغَۡنُِّ ٱُْ

ٍِيدُ ٱ   ٦ لَۡۡ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik 
bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan 
(keselamatan pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka 
Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

70
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b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mebiasakan anak 

didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relative 

menetap melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. 

Pendidikan hanya akan menjadi angan-angan belaka, apabila sikap ataupun 

prilaku yang ada tidak diikuti dan didukung dengan adanya praktik dan pembiasaan 

pada diri. Pembiasaan mendorong dan memberikan ruang kepada anak didik pada 

teori-teori yang membutuhkan aplikasi langsung, sehigga teori yang pada mulanya 

berat menjadi lebih ringan bagi anak didik bila seringkali dilaksaakan.
71

 

Pembiasaan sangat efektif untuk diterapkan pada masa usia dini, karena 

anak masih memiliki rekaman atau ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang 

belum matang sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu sebagai awal pendidikan, pembiasaan 

merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak ke dalam 

jiwa anak. 

c. Metode Nasehat 

Nasehat merupakan metode yang efektif dalam membentuk keimanan anak, 

mempersiapkan akhlak, mental dan sosialnya, hal ini dikarenakan nasihat memiliki 

pengaruh yang besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan 

memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.
72
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Fungsi nasehat adalah untuk menunjukkan kebaikan dan keburukan, karena 

tidak semua orang bisa menangkap nilai kebaikan dan keburukan. Metode nasehat 

akan berjalan baik pada anak jika seseorang yang memberi nasehat juga 

melaksanakan apa yang dinasehatkan yang dibarengi dengan teladan atau uswah. 

Bila tersedia teladan yang baik maka nasehat akan berpengaruh terhadap jiwanya dan 

akan menjadi suatu yang sangat besar manfaatnya dalam pendidikan rohani. 

d. Metode Perhatian/Pengawasan 

Maksud dari pendidikan perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian 

penuh, mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam membentuk akidah, 

akhlak, mengawasi kesiapan mental, rasa sosialnya dan juga terus mengecek 

keadaannya dalam pendidikan fisik maupun intelektualnya.  

Metode perhatian dapat membentuk manusia secarautuh yang mendorong 

untuk menunaikan tanggung jawab dankewajibannya secara sempurna. Metode ini 

merupakan salah satu asas yang kuat dalam membentuk muslim yang hakiki sebagai 

dasar untuk membangun fondasi Islam yang kokoh.
73

 

e. Metode Hukuman 

Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat digunakan oleh guru 

dalam mendidik anak apabila metodemetode yang lain tidak mampu membuat anak 

berubah menjadi lebih baik. Dalam menghukum anak, tidak hanya menggunakan 

pukulan saja, akan tetapi bisa menggunakan sesuatu yang bersifat mendidik. Adapun 

metode hukuman yang dapat dipakai dalam menghukum anak adalah lemah lembut 

dan kasih saying, menjaga tabiat yang salah dalam menggunakan hukuman dan 
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dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap dari yang paling 

ringan hingga yang paling berat.
74

 

d. Metode Pengalaman 

Pengalaman merupakan guru yang terbaik, terlebih apabila pengalaman 

tersebut sungguh menyentuh hati dapat mengubah sikap dan pandangan hidup orang 

secara mendalam. Pengalaman yang mendalam lebih sulit terlupakan dalam hidup 

manusia, karena akan selalu membekas di hati dan ingatan. 

Metode ini dimaksudkan agar anak mempunyai pengalamn hidup bersama 

orang lain dalam situasi yang berbeda dari kehidupan sehari-harinya. Dengan 

pengalaman anak akan lebih mengenal sesuatu dengan mendalam. Anak akan 

diberikan pengalaman tentang bagaimana tantangan, permasalahan, termasuk dengan 

nilai-nilai hidupnya. Metode ini dapat dilakukan secara bertahap, dan dengan cara 

yang bermacam-macam. Cara yang dapat dilakukan misalnya dengan cara mengajak 

anak untuk melakukan kegiatan sosial di panti asuhan. Dengan cara ini anak diajak 

untuk selalu bersyukur atas nikmat fisik, sehat yang jauh lebih baik dari anak-anak 

panti asuhan, sehingga tumbuh sikap toleran dan saling menghargai pada diri anak. 

Pemberian pengalaman pada anak haruslah ada batasan sesuai dengan porsi anak, 

jangan sampai anak menanggapi pengalaman tersebut secara berlebihan.
75

 

6. Tujuan Penanaman Nilai Religius 

Tujuan utama pendidikan yang selama ini terabaikan atau mugkin gagal 

tercapai adalah pembentukan karakter. Kegagalan ini dapat dilihat dalam berbagai 
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hal. Seperti anak tidak sopan kepada orang tua, kurang peduli terhadap sesama, kata-

kata kotor yang jauh dari etika, pergaulan bebas, merokok dan narkoba, adalah 

pemandangan umum yang hampir selalu kita saksikan dimana saja kita menemukan 

remaja.
76

 

Pembentukan karakter dalam pandangan Islam sudah sangat jelas ditegaskan 

oleh Rasulullah SAW bahwasanya misi utamanya dalam mendidik manusia adalah 

untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik. Penanaman nilai religius 

guna untuk mengembangkan nilai karakter yang baik tidak dapat dihindarkan dari 

dunia kependidikan. Karena dalam menentukan keberhasilan dari pendidikan ialah 

dengan adanya perubahan yang menjadi lebih baik dalam segi tingkah laku, 

pengetahuan dan juga keterampilan.
77

 

Secara umum, pengembangan nilai religius di sekolah bertujuan untuk 

memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan 

mengembangkan keterapilan sosial yang memungkinkan tumbuh dan 

berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa serta mewujudkanya dalam perilaku 

sehari-hari. Karena pada saat ini masih banyak siswa yang sudah mendapatkan 

pengetahuan dan pembelajaran tentang nilai religius tetapi akhlak yang mereka 

cerminkan masih sangat jauh dari agama. Sehingga sekolah perlu memfasilitasi siswa 

dengan serangkaian-serangkaian kegiatan yang menjadikan nilai-nilai religius 

tersebut dapat tumbuh dan melekat dihati para siswa. Sehingga siswa akan selalu 

melakukan sesuatu sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama. Hingga akhirnaya 
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nilai-nilai religius yang dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan tersebut dapat terus 

mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
78

 

7. Faktor Mempengaruhi Penanaman Nilai Religius 

Dalam menanamkan nilai religius terhadap peserta didik terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhinya sebagai berikut: 

a) Diri Sendiri (Individu)  

Maksud dari diri sendiri adalah dalam hal ini ialah peserta didik sebagai suatu 

komponen yang tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

penanaman nilai-niali religius, karena peserta didik merupakan obyek sekaligus 

subyek dari penanaman nilai-nilai religius. Setiap siswa mempunyai keragaman 

dalam setiap hal, baik itu dalam hal kecakapan maupun dalam hal kepribadian untuk 

dikembangkan. Sehingga peserta didik berperan dalam berhasil atau tidaknya 

pegembangan nilai-nilai religius, jika peserta didik mengerti akan pentingnya 

pengembangan nilai-nilai religius tentu pengembangan nilai-nilai religius tersebut 

dapat berjalan dengan baik. dan tertanam pada diri peserta didik, begitupun 

sebaliknya.
79

 

b. Lingkungan Masyarakat. 

Lingkugan masyarakat merupakan tempat berpijak para remaja sebagai 

makhluk sosial. Manusi sebagai makhluk sosial tida bisa lepas dari masyarakat. Anak 

dibentuk oleh lingkungan masyarakat dan dia juga sebagai anggota masyarakat, 

kalau lingkungan sekitarnya itu baik maka akan sangat membantu dalam 

pembentukan kepribadian dan mental seorang anak, begitu pula sebaliknya jika 

                                                           
78Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2011), h. 64. 

79Kompri, Belajar; Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Yogyakarta: Media Akademi, 

2017), h. 42 



40 
 

 

lingkungan sekitarnya kurang baik maka akan kurang baik pula terhadap sikap sosial 

kepada seorang anak. Sehingga lingkungan sangat berpengaruh besar dalam 

pembentukan karakter anak.
80

 

c. Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, keluarga pulalah anak 

menerima pendidikan, karenanya keluarga memiliki peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan anak. Jika anak mendapatkan perhatian dan pengawasan yang 

penuh tantu perkembangan anak akan baik, begitu pula dengan perkembangan 

perilakunya. Tetapi jika anak tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari 

keluarga tentu hal ini dapat mempengaruhi perilaku anak. Seperti halnya kenakalan-

kenakalan remaja yang terjadi pada saat ini, tidak lain dilatar belakangi oleh 

kurangnya perhatian dari orang tua.
81

 

d. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana memiliki fungsi dan peran dalam pencapaian suatu 

program kegiatan. Sarana dan prasarana merupakan alat, perlengkapan, atau benda-

benda yang dapat digunakan untuk memudahkan dalam pelenggaraan suatu kegiatan. 

Sehingga sarana dan prasarana dibutuhkan dalam menyelengaran suatu program 

kegiatan penanaman nilai-nilai religius yaitu bisa berupa alat peraga, media, dan 

tempat pelaksanan. Sarana dan prasarana yang ada haruslah didaya gunakan dan 

dikelola untuk kepentingan proses penanaman nilai-nilai religius. Pengelolaan sarana 
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dan prasarana tersebut dilakukan agar penggunaannya dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien.
82

 

e. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia dalam menunjang pencapaian tujuan suatu lembaga, 

hanya dapat diwujudkan jika mampu menyediakan tenaga kerja yang cukup dan juga 

berkualitas.
83

 Sehingga ketika dalam suatu lembaga pendidikan memiliki tujuan 

untuk menjadikan peserta didk memiliki akhlak yang mulia dan memiliki nilai-nilai 

religius maka tentu lembaga memerlukan tenaga kerja yang cukup dan berkualitas, 

yang memiliki latar belakang pendidikan keagamaan. Akan tetapi jika sumber daya 

manusia dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik tidak memadai, 

maka kegiatan penanaman nilai-nilai religius tersebut kurang berjalan dengan 

maksimal. 

3. Pengamalan Ibadah 

a. Pengertian Pengamalan Ibadah 

Pengamalan adalah proses, perbuatan, cara melaksanakan, melaksanakan, 

pelaksanaan, penerapan, proses (perbuatan) menunaikan (kewajiban, tugas) proses 

(perbuatan) menyampaikan, (cita-cita, gagasan), proses (perbuatan) menyumbangkan 

atau mendarmakan. 

Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia kepada Allah Swt, karena 

didorong dan dibangkitkan oleh akidah tauhid. Secara etimologi ibadah juga dapat 

diartikan meng - Esakan, melayani dan patuh. 
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Kata ibadah menunjukan pada dua hal yakni ta‟abud (pengabdian) dan 

muta‟abbad (media pengabdian). Pengabdian di sini didefinisikan sebagai 

mengabdikan diri kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan 

meninggalkan segala larangan-Nya sebagai tanda cinta makhlukNya pada sang 

pencipta. Sedangkan media pengabdian sendiri merupakan alat atau perantara yang 

digunakan untuk mengabdi. Media tersebut seperti berdzikir, shalat, berdoa dan lain 

sebagainya sebagaimana yang telah ditentukan oleh Allah Swt.
84

  

Secara umum ibadah memiliki arti segala sesuatu yang dilakukan sebagai 

bentuk patuh terhadap penciptanya dalam usaha mendekatkan diri pada-Nya. 

Sedangkan menurut bahasa, ibadah berasal dari kata ta’abbud berarti menundukan 

dan mematuhi. Menurut pendapat para ulama‟ fikih itu sendiri, ibadah adalah segala 

kepatuhan yang dilakukan guna mencapai rida-Nya dan mengharapkan pahala dari 

sisiNya. Menurut jumhur ulama, ibadah didefinisikan sebagai nama yang 

mencangkup segala sesuatu yang di sukai dan diridhai Allah, baik berupa perkataan 

maupun perbuatan, baik secara diam-diam atau terang-terangan.
85

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengamalan ibadah yakni perbuatan 

yang dilakukan seorang hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri 

kepada Allah swt, dengan taat melaksanakan segala perintah dan anjurannya serta 

menjauhi segala larangannya. Ibadah mempunyai tujuan pokok dan tujuan tambahan, 

Ibadah tidak hanya sebatas berbentuk perilaku, namun juga perkataan yang dilandasi 

dari hati yang ihklas sebagi wujud penghambaan sesorang terhadap Tuhannya. 
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b. Macam-Macam Pengamalan Ibadah  

Ibadah secara garis besar ibadah dalam islam dikelompokan menjadi dua, 

yaitu: 

1. Ibadah mahdlah, yaitu ibadah yang dilakukan umat islam berdasarkan 

syariat, Contoh ibadah mahdhah antara lain sholat, zakat, puasa, dan haji. 

2. Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang dilaksanakan umat Islam dalam 

hubungannya dengan sesama manusia dan lingkungannya. Ibadah ghairu 

mahdhah dikenal dengan ibadah muamalah seperti dzikir dan membaca Al-

Qur‟an.
86

 

c. Bentuk-Bentuk Pengamalan Ibadah  

Penelitian ini membatasi ibadah dalam tiga bentuk yaitu: 

1. Shalat 

Kata shalat ditinjau dari bahasa memiliki makna doa.
87

Shalat menurut 

bahasa berasal dari bahasa arab yaitu As-sholah, yang berarti doa.4 Sedangkan 

menurut istilah, para ahli fiqh mendefinisikan shalat adalah serangakaian ucapan dan 

kegiatan yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan 

ketentuan dan syarat-syarat tertentu.
88

 Perintah shalat dijelaskan dalam QS. Al-

Ankabut/29:45. 

ََ  حوُۡ ٱ ٌِ وحَِِ إلََِمَۡ 
ُ
ٓ أ ا ًِ  ىهِۡتََٰبِ ٱٌَ كِ

َ
َۖ ٱوَأ ةَ َٰٔ ةَ ٱإنَِ  لصَيَ َٰٔ َِ  لصَيَ ِۡهَََٰ غَ ِهَرِ  ٱوَ  ىفَۡحۡشَاءِٓ ٱتَ ٍُ ۡ  لَلِّ ٱوَلََِّكۡرُ  ل

ۗ وَ  كۡبَُ
َ
َِػُٔنَ  لَلُّ ٱأ ا حصَۡ ٌَ  ًُ   ٤٥يَػۡيَ

Terjemahnya: 

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 

                                                           
86Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 55. 

87Jamal Muhammad Az-Zaki, Hidup Sehat tanpa Obat Manfaat Kesehatan dalam Shalat, 

Puasa, Zakat & Haji (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2013), h. 1. 

88Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), h. 53. 
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keji dan mungkar.dan Sesungguhnya mengin‟gat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.

89
 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah salah satu 

bentuk ibadah yang berupa ritual baik ucapan atau perbuatan yang diawali dengan 

takbiratul ihram dan diakhiri salam dengan memilki ketentuan dan syara‟ tertentu 

yang harus dipenuhi sebagai bentuk pengabdian manusia pada sang Maha Pencipta. 

2. Puasa 

Puasa menurut bahasa arab adalah menahan dari segala sesuatu, seperti 

makan, minum, nafsu, menahan bicara yang tidak bermanfaat dan sebagainya. 

Menurut istilah yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkannya, dari 

terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat dan beberapa syarat.
90

  Puasa dapat 

diartikan sebagai upaya untuk menahan diri, tidak minum atau makan atau menahan 

diri dari suatu perbuatan.
91

 

Dasar yang mewajibkan berpuasa telah dijelaskan dalam QS. Al-

Baqarah/2:183. 

ا َٓ يُّ
َ
أ ََ ٱ يََٰٓ ًُ  لََِّي ُِٔاْ نُخبَِ غَيَيۡلُ ٌَ يَامُ ٱءَا ا نُخبَِ عََلَ  لصِّ ٍَ ََ ٱنَ ًۡ تَخَلُٔنَ  لََِّي ًۡ ىػََيَلُ   ١٨٣ٌَِ قَتۡيلُِ

 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.

92
 

Syarat-syarat sahnya puasa terdapat empat perkara yaitu beragama Islam, 

berakal, suci dari haid dan nifas, serta waktu diperbolehkannya puasa. Dalam 

                                                           
89Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 401. 
90Sulaiman Rasid, Fiqih Islam (Bandung:Sinar Baru Algesindo,2012), h. 220. 

91Abdul Wahid, Rahasia dan Keutamaan Puasa Sunnah  (Yogyakarta: Mueeza, 2018), h. 5. 

92Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 28. 
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berpuasa juga terdapat rukun yang harus dijalankan dan tidak boleh ditinggalkan, 

rukun puasa itu sendiri meliputi niat dan menahan diri dari segala sesuatu yang 

membatalkan puasa, baik berupa syahwat perut dan kemaluan dari terbit fajar hingga 

terbenamnya matahari.
93

 

Berdasarkan hukumnya puasa dibagi menjadi 4, yaitu puasa wajib (puasa di 

bulan Ramadhan, puasa kafarat, dan puasa nadzar), puasa sunah (puasa senin dan 

kamis, enam hari pada bulan Syawal, 10 Muharram dan tiap tanggal tiga belas, 

empat belas dan lima belas Qomariah), puasa makruh yaitu puasa dalam keadaan 

sakit dan puasa sunnat pada hari Jum‟at atau hari Sabtu saja dan puasa haram yaitu 

puasa yang dilakukan terus-menerus, puasa hari tasyrik dan puasanya wanita yang 

sedang haid dan nifas.
94

 

Dilihat dari segi penampilan, maka puasa merupakan amalan batin yang 

membutuhkan kesabaran dan keikhlasan semata, apabila dilaksanakan dengan 

sepenuhnya tentu akan membentuk kepribadian seseorang lebih sempurna di 

samping akan mendapat ridha dari Allah, sebab puasa melatih jiwa agar bersih dari 

perbuatan dosa dan untuk melaksanakan perintah Allah. Menurut Sudarsono yang di 

kutip oleh Katolani dalam buku ibadah ritual dalam menanamkan akhlak remaja, 

hikmah menjalankan ibadah puasa meliputi menahan sifat sabar, karena orang yang 

berpuasa terdidiklah menahan kelaparan, kahausan dan keinginan, tentulah akan 

berhati sabar menahan segala kesukaran.  Timbul suatu sifat atau perasaan ingin 

membantu fakir miskin. Mendidik bersifat amanah, karena dengan puasa orang dapat 

melatih dirinya agar menjadi kepercayaan orang. Mendidik dari sifat shiddiq, karena 

                                                           
93Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu 3, terj. Abdul Hayyie al- Kattani, dkk( 

Depok: Gema Insani, 2011), h. 20-66. 

94Katolani, Ibadah Ritual dalam Menanamkan Akhlak Remaja, Inject, Interdisciplinary 

Journal of Communication, Vol. 1, No. 2, Desember 2016:127-144. 
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dengan puasa orang dapat menghindarkan dirinya dari sifat pendusta (pembohong). 

Menjaga kesehatan badan serta dapat merasakan kenikmatan yang sebenarnya atas 

pemberian Allah. 

3. Tadarus Al-Qur'an 

Tadarus menurut kamus bahasa Arab adalah bentuk masdar dari kata darosa 

yang artinya belajar. Tadarus berdasarkan wazan tafa’ala menjadi tadarrosa. Kata 

kerja (fi’il) yang mengikuti wazan ini diantaranya mempunyai makna lilmusyarakah 

(saling), dimana subyek (fa’il) dan obyek (maf‟ul) secara aktif melakukan perbuatan 

secara bersamaan, sehingga maknanya adalah saling mempelajari atau belajar 

bersama. Istilah ini biasa diartikan dan digunakan dengan pengertian khusus, yaitu 

membaca Al-Qur‟an semata-mata untuk ibadah kepada Allah dan memperdalam 

pemahaman terhadap ajaran Al-Qur‟an.
95

 

4. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunannya untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
96

 Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik 

untuk menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

                                                           
95Ahsin W. al- Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2008), h. 280. 

96Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi  

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 130. 
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bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
97

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah merupakan usaha sadar dan terencana dalam rangka untuk mempersiapkan 

peserta didik untuk menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 

tujuan yag telah ditetapkan serta menjadikan ajaranajaran agama Islam yang telah 

dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan 

keselamatan dunia dan akhirat kelak. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan 

bernegara.
98

 Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Ramayulis secara umum 

adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
99

  Tujuan pendidikan dapat dibagi 

menjadi tujuh tahapan sebagai berikut: 

 

                                                           
97Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2002), h.183 

98Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 135. 

99Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 22. 



48 
 

 

a. Tujuan pendidikan Islam secara Universal 

Rumusan tujuan pendidikan yang bersifat universal dapat dirujuk pada 

hasil kongres sedunia tentang pendidikan Islam yag dirumuskan dari berbagai 

pendapat para pakar pendidikan seperti al-Attas, Athiyah, al-Abrasy, Munir, Mursi, 

Ahmad D. Marimba, Muhammad Fadhil al-Jamali Mukhtar Yahya, Muhammad 

Quthb, dan sebagainya. Rumusan tujuan pendidikan adalah pendidikan harus 

ditujukan untuk menciptakan keseimbangan pertumbuhan keperibadian manusia 

secara menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, dan fisik 

manusia. Dengan demikian, pendidikan harus mengupayakan tumbuhnya seluruh 

potensi manusia, baik yang bersifat spiritual, intelektual, daya khayal, fisik, ilmu 

pengetahuan, maupun bahasa, baik secara perorangan maupun kelompok, dan 

mendorong tumbuhnya seluruh aspek tersebut agar mencapai kebaikan dan 

kesempurnaan. Tujuan akkhir pendidikan terletak pada terlaksananya pengabdian 

yang penuh kepada Allah, pada tingkat perorangan, kelompok maupun kemanusiaan 

dalam arti yang seluas-luasnya.
100

 

b. Tujuan Pendidikan Islam secara Nasional 

Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan Islam nasional ini adalah tujuan 

pendidikan Islam yang dirumuskan oleh setiap Negara Islam. Dalam hal ini maka 

setiap Negara Islam merumuskan tujuan pendidikannya dalam mengacu kepada 

tujuan universal. Tujuan pendidikan Islam secara nasional di Indonesia, secara 

eksplisit belum dirumuskan, karena Indonesia bukanlah negara Islam. Dengan 

demikian tujuan pendidikan Islam nasional dirujuk kepada tujuan pendidikan 

nasional yang terdapat dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system 

pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
101

 

c. Tujuan Pendidikan Islam secara Institusional 

Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan Islam secara institusional adalah 

tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh masing-masing lembaga pendidikan Islam, 

mulai dari tingkat taman kanak-kanak, samapi dengan perguruan tinggi.
102

 

d. Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat program Studi (kurikulum) 

Tujuan Pendidikan Islam pada tingkat program studi adalah tujuan 

pendidikan 

yang disesuaikan dengan program studi. Rumusan tujuan pendidikan Islam pada 

tingkat kurikulum ini mengandung pengertian bahwa proses pendidikan agama Islam 

yang dilalui dan dialami olehh siswa di sekolah, dimulai dari tahapan kognisi, yakni 

pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi, yakni terjadinya 

proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti 

menghayati dan meyakininya.
103

 

e. Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Mata Pelajaran 

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran yaitu tujuan pendidikan 

yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran 

Islam yang terdapat pada bidang studi atau mata pelajaran tertentu. misalnya tujuan 

                                                           
101Abd.Rozak, Fauzan, dan Ali Nurdin, Kompilasi Undang-undang & Peraturan Bidang 
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mata pelajaran tafsir yaitu peserta didik dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkna ayat-ayat Al-Qur‟an secara benar, mendalam dan komprehensif.
104

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 

Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, pemahaman, pengahayatan dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Untuk mencapai tujuan tersebut peserta 

didik sangat memerlukan sosok yang bisa membimbing mereka dalam memahami 

secara keseluruhan tentang agama Islam, sosok yang sangat mereka perlukan adalah 

orangtua atau keluarga yang dapat memberikan mereka pendidikan di rumah dan 

guru yang dapat memberikan pendidikan di sekolah. 

C.  Kerangka Konseptual 

Untuk menghindari kesalahan interpretasi dalam pembahasan ini, maka 

penulis menguraikan pengertian dari judul penelitian ini sebagai berikut: 

1. Internalisasi Nilai-Nilai Religius 

Internalisasi adalah penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam 

melalui binaan, bimbingan dan sebagainya. Dengan demikian internalisasi 

merupakan suatu proses penanaman sikap ke dalam diri pribadi sesorang melalui 

binaan, bimbingan dan sebagainya agar ego menguasai secara mendalam suatu nilai 

serta menghayati sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah laku sesuai dengan 

standar yang diharapkan.
105

 Sehingga dalam penelitian ini yang dimaksud 
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internalisasinya ialah proses dan cara dalam menerapkan nilai-nilai religious 

terhadap pengamalan ibadah peseta didik di SMPN 1 Kota Parepare agar peserta 

didik mampu melaksanakan dengan baik. 

Religius merupakan penghayatan serta implementasi dari ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga aspek religius ini harus ditanamakan secara 

maksimal. 

Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dan sekolah. 

Menurut ajaran Islam, sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan nilai-nilai 

agama agar anak kelak menjadi anak yang religius. Dalam perkembangan 

selanjutnya saat anak telah lahir, penanaman nilai religius harus lebih intensif lagi. 

Penanaman nilai-nilai religius sejak dini dapat dimulai dari keluarga itu sendiri, 

dengan cara menciptakan suatu suasana yang memungkinkan penanaman nilai-nilai 

religious seperti berdoa, berdzikir, mengaji secara rutin dan melakukan yasinan 

setiap pecan (sekali sepekan) yang dapat dilakukan. Dalam penelitian yang akan 

diteliti oleh calon peneliti ialah internalisasi nilai-nilai religius peserta didik di 

SMPN 1 Kota Parepare perspektif Pendidikan Agama Islam seperti melaksanakan 

shalat secara berjamaah dan membaca Al-Qur‟an. 

2. Pengamalan Ibadah 

Dalam penelitian ini yang dimaksud pengamalan ibadah adalah perbuatan 

yang dilakukan sesuai perintah-Nya seperti shalat fardhu (Shalat dzuhur berjamaah), 

shalat sunnah dhuha secara berjamaah sedangkan perbuatan untuk menjauhi 

larangan-Nya seperti mengkonsumsi minuman yang memabukkan.  

Kata ibadah menunjukan pada dua hal yakni ta’abud (pengabdian) dan 

muta’abbad (media pengabdian). Pengabdian di sini didefinisikan sebagai 

mengabdikan diri kepada Allah Swt dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan 
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meninggalkan segala larangan-Nya sebagai tanda cinta makhluk-Nya pada sang 

pencipta. Sedangkan media pengabdian sendiri merupakan alat atau perantara yang 

digunakan untuk mengabdi. Media tersebut seperti berdzikir, shalat, berdoa dan lain 

sebagainya sebagaimana yang telah ditentukan oleh Allah Swt.
106

  Pengamalan 

ibadah dilakukan dengan adanya  proses, cara melaksanakan serta perbuatan yang 

dilakukan seorang hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri 

kepada Allah Swt, dengan taat melaksanakan segala perintah dan anjurannya serta 

menjauhi segala larangannya.  

3. Peserta Didik  

Dalam penelitian ini yang dimaksud peserta didik SMPN 1 Kota Parepare 

merupakan anggota masyarakat yang selalu berusaha untuk mampu mengembangkan 

dirinya melalui proses pembelajaran dalam pendidikan baik pada jenjang, jalur dan 

jenis pendidikan tertentu pada pendidikan formal.
107

 Sebagaimana pengamalan 

ibadah yang dilakukan berupa kegiatan keagamaan seperti shalat, membaca Al-

Qur‟an dan berdzikir. 

4. Perspektif Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan 

bernegara.
108

 Pendidikan Agama Islam adalah merupakan usaha sadar dan terencana 
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dalam rangka untuk mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 

yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yag telah ditetapkan serta menjadikan 

ajaranajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya 

sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak. Dalam peneitian 

yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan perspekrif Pendidikan Agama Islam adalah 

salah satu bentuk pengabdian kepada Allah untuk melakukan kegiatan religius  

seperti membaca Al-Qur‟an, shalat berjamaah dan berdzikir dengan tujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga 

menjadi muslim. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan salah satu gambaran tentang penelitian yang 

akan diteliti oleh peneliti untuk mengkaji konsep dalam memahami isi karya tulis 

ilmiah ini yang memberikan gambaran tentang pola hubungan, baik antara konsep 

variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus 

penelitian.
109

 

Secara sederhana peneliti membuat bagan kerangka pikir agar dapat 

memudahkan penelitian ini dalam mengidentifikasi dan mengetahui bagaimana 

pengamalam ibadah, dan penerapan nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah 

peserta didik di SMPN 1 Parepare dan faktor pendukung dan penghambat 

internalisasi religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota 

Parepare. 
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Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan penelitian lapangan. Field 

research (Metode Lapangan) ini dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung 

kelapangan untuk mengadakan penelitian guna mendapatkan data-data yang akurat. 

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan 

ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan hubungan 

antara peneliti dengan responden dan ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif 

deskriptif karena dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang 

menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena 

pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati,

212
. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengungkap situasi 

sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-

kata berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang diperoleh dari 

situasi yang alamiah berdasarkan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang

                                                           
212Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2008), . 

l-4. 
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mana dalam penelitian terjun langsung di lapangan serta bertemu dengan orang-

orang, mengujungi maupun mendengarkan tentang fenomena apa yang ada sehingga 

mampu memberikan suatu gambaran mengenai internalisasi nili-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

   Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

adalah berlokasi di SMPN 1 Kota Parepare, Jl. Karaeng Burane No.18, Mallusetasi, 

Kecamatan Ujung, Kota Parepare. 

2. Waktu Penelitian 

    Alokasi waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama 31 hari (1 bulan) 

mulai tanggal 31 Maret sampai tanggal 30 April. 

C. Fokus Penelitian 

Kegiatan penelitian  ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif  

sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana data 

yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih didasarkan pada 

tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dala penelitian ini, sehingga 

dengan batasan ini peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi 

tujuan penelitian. Penelitian ini akan difokuskan pada pengamalan ibadah, 

internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah, serta factor pendukung 

dan penghambat internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta 

didik di SMPN 1 Kota Parepare. 
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D. Jenis dan Sumber Data yang digunakan 

1. Jenis Data 

Penelitian yang digunakan penulis adalah menggunakan model atau desain 

penelitian pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian data deskripsi untuk 

memberi gambaran umum tentang subyek yang diamati. Data tersebut dideskripsikan 

untuk memberi gambaran umum tentang subyek yang akan diteliti. 

2. Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Adapun yang dimaksud data primer dan data sekunder 

adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati 

dan dan dicatat untuk pertama kalinya.
213

 Yang merupakan data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli atau data yang diperoleh dari SMPN 1 Kota 

Parepare. 

1. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi, baik itu 

buku-buku yang berkaitan dengan objek kajian yang dibahas, catatan, data-data 

peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare.  

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengelolaan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan 

proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
213Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. hanindita Iffset, 1983), h. 55.  
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1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Teknik field research ini dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung 

kelapangan untuk mengadakan penelitian guna mendapatkan data-data yang akurat 

yang berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data dilapangan yaitu: 

a. Observasi 

Observasi dapat dilakukan sebagai pengamatan langsung dan pencatatan 

dengan sistematis atas peristiwa-peristiwa atau objek yang akan diteliti.
214

 Dalam 

pengertian yang lain teknik observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 

secara lansung keadaan lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 

tentang permasalahan yang diteliti baik dari guru maupun peserta didik.
215

 

Peneliti mengamati objek yang diteliti dalam hal ini Internalisasi nilai-nilai 

religious terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare, 

kemudian mencatat semua data yang diperlukan dalam penelitian. Observasi 

dilakukan guna mengamati internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 

ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare dengan mengikuti berbagai aktivitas 

yang dilakukan peserta didik.  

b. Interview (wawancara) 

Penulis mengadakan wawancara mendalam secara lisan dengan narasumber 

atau responden untuk mendapatkan informasi yang konkret terkait dengan 

                                                           
214 Sri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes dan Non Tes: Penelitian Fleksibel 

Pengukuran Valid dan Reliabel (Cet. I; Parepare: CV Kaaffah Learning Center, 2019), h. 36. 

215 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet, I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2008), h. 93. 
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permasalahan yang diteliti oleh peneliti dengan penulis selaku pewancara dengan 

cara tatap muka terhadap guru dan peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap dan akurat bukan berdasarkan perkiraan.
216

 Data 

yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, 

sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan 

angket cenderung merupakan data primer atau data langsung yang didapat dari pihak 

pertama.
217

 Dokumentasi yang dilakukan peneliti merupakan salah satu cara untuk 

pengumpulan data terkait catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, seperti visi misi dan struktur organisasi UPTD SMPN 1 Parepare. Alat 

digunakan dalam mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi adalah kamera 

atau handphone, dengan cara mengambil gambar atau melakukan perekaman suara 

kepeada peserta didik dan guru terkait dengan internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah peserta didik.  

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, agar dapat memperoleh data yang sah ata valid 

perlu dilakukan pemeriksaan atau uji keabsahan data dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
216Basrowi Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 

h. 158. 

217 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. I; 

Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 69 
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1. Kredibilitas 

Untuk membuktikan kesucian antara hasil pengamatan dan realistis atau 

kenyataan yang terjadi di lapangan dalam penelitian ini dapat menggunakan 

kredibilitas. Dalam menguji kredibilitas dapat melakukan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data atau informasi dengan cara 

menggabungkan sumber data yang ada dengan teknik pengumpulan data. Dengan 

melakukan triangulasi dapat mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data. 

2. Dependability 

Kumpulan dan penafsiran data yang telah ditulis oleh peneliti kemudian 

dikonsultasikan kepada pihak-pihak yang berhbungan dengan hasil penelitian 

tersebut untuk menghindari kekliruan dalam menyusun hasil penelitian sekaligus 

memeriksa jalannya proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti agar temuan-

temuan yang didapatkan pada saat meneliti dapat dipertahankan dan 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3. Konfirmabilitas 

Dalam penelitian ini komfirmabilitas dilakukan untuk dapat menilasi hasil  

dari penelitian. Dengan adanya komfirmbalitas hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memenuhi standar dari penelitian kualitatif. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif terdapat suatu variasi cara dalam penanganan dan 

penganalisisan data. Prinsip pokok metode analisis kualitatif yaitu mengolah dan 

menganalisa data-data yang terkumpul menjadi data yang sitematik, terstruktur serta 

mempunyai makna. 

1. Analisis Data Kualitatif Sebelum di Lapangan 
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Analisis digunakan terhadap data hasil studi pendahuluan data sekunder, yang 

akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun,hal ini bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk  dan selama di lapangan. 

Jadi, ibarat seseorang ingin mencari pohon di suatu hutan. Berdasarkan karakteristik 

tanah dan iklim, maka dapat diduga bahwa hutan tersebut ada pohon jatinya. Oleh 

karena itu peneliti dalam membuat penelitian, fokusnya ingin menemukan pohon jati 

pada hutan tersebut, berikut karakteristiknya.
218

 Setelah peneiliti masuk ke hutan 

beberapa lama, ternyata hutan tersebut tidak ada pohon jatinya. Akan tetapi, jika 

penelitinkuantitaatif tentu akan membatalkan penelitiannya. Berbeda dengan 

penelitin kualitatif tidak, karena focus penelitian bersifat sementara dan  akan 

merubah fokusnya, tidak lagi mencari kayu jati. Tetapi berubah beralih ke pohon-

pohon yang lain dan juga mengamati binatang yang ada di hutan tersebut.  

2. Analisis Data Kualitatif di Lapangan model Miles dan Huberman  

Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode yang digunakan dalam analisis 

data kualitatif yaitu reduksi data, model data dan penarikan/verifikasi kesimpulan. 

a. Reduksi Kata 

Reduksi data yang merujuk pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi serta pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan 

lapangan yang tertulis. Seabagaimana diketahui bahwa teduksi data terjadi secara 

kontiu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. 

Faktanya, bahkan “sebelum” data secara aktual dikumpulkan.
219

 Sebagaimana 

pengumpulan data berproses terdapat beberapa episode selanjutnya dari reduksi data 

                                                           
218 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung, 2010), h.90. 

219Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitan Kualitatif  (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 

h.129. 
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(Membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-tema, membuat pemisah dan 

menulis memo-memo). Reduksi data/pentransdormasian proses terus- menerus 

setelah kerja lapangan hingga laporan akhir lengkap.  

Reduksi data bukanah sesuatu yang terpisah dari analisis melainkan 

merupakan bagian dari analisis, pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data 

untuk diberi kode, untuk ditarik keluar dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan, 

apa pengembangan ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 

membuang sert menyusn data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun. Seperti disebutkan Emzir dengan melihat sebuah tayangan membantu untuk 

memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan 

yang didasarkan pada pemahaman tersebut. 

Bentuk penyajian data kualitatif: 

1. Teks naratif: Berbentuk catatan lapangan ; 

2. Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja serta 

bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang disusun dalam suatu 

bentuk yang padu, bentuk yang praktis. 

Pada umumnya teks tersebut berpencar-pencar, bagian demi bagian, tersusun 

kurang baik. Pada kondisi seperti ini peneliti udah melakukan kesalahan atau 

bertindak secara ceroboh dan sangat gegabah mengambil kesimpulan yang memihak, 

tersekta-sekat dan tidak berdasar.Kecendeungan kognitifnya adalah 

menyederhanakan informasi kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang 
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disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.
220

 Peneliti 

selanjutnya dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang dijustfikasikan dan 

bergerak ke analisis tahap berikutnya. Sebagaimana dengan reduksi data 

menciptakan dan menggunakan model bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. 

Merancang kolom maupun baris dari suatu matrik untuk data kualitaif dan 

menentukan data yang mana dalam bentuk yang sama, harus dimasukkan ke dalam 

sel yang mana adalah aktivitas analisis.
221

 

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisi adalah penarikan kesimpulan dan 

verfiikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kuatitatif mulai 

memutuskan “makna” sesuatu mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi yang mungkin, alur kausal serta proporsi-proporsi. Peneliti yang 

kompoten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara 

kejujuran dan kecurigaan. Kesimpulan mungkin tidak akan terjadi hingga 

pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan, 

pengodean, penyimpanan dan metode-metode perbaikan yang digunakan, 

pengalaman peneliti serta tuntutan dari penyandan dana, tetapi kesimpulan sering 

digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah 

memproses secara induktif. 

 

                                                           
220Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2011), h. 132.  

221Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 132. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Internalisasi Nilai-Nilai Religius Terhadap Pengamalan Ibadah Peserta 

Didik di SMPN 1 Kota Parepare Perspektif PAI 

 Internalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pola penghayatan 

terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga meurpakan keyakinan dan 

kesadaran akan kebenaran dokrtin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan 

perilaku. Secara harfiyah internalisasi dapat diartikan sebagai penerapan yaitu secara 

praktis suatu hasil atau karya manusia. Internalisasi adalah penghayatan, 

pendalaman, penguasaan secara mendalam melalui binaan, bimbingan dan 

sebagainya. Menurut mulyana, internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri 

seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian nilai, sikap, 

keyakinan, aturan-aturan pada diri seseorang.
232

 

 Religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti menambatkan atau 

mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi dimaknai dengan agama. 

Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, yang mengatur hubungan manusia 

dengan Tuhan-nya. Dalam ajaran Islam hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan 

dengan Tuhan-nya akan tetapi juga meliputi hubungan dengan manusia lainnya, 

masyarakat atau alam lingkungannya.  Sehingga agama merupakan seperangkat 

ajaran yang merupakan perangkat nilainilai kehidupan yang harus dijadikan 

barometer para pemeluknya dalammenentukan pilihan tindakan dalam 

                                                           
232Hamdani Ihsan, Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), h. 155.  
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kehidupannya.
233

Jadi, religius merupakan penghayatan serta implementasi dari 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga aspek religius ini harus 

ditanamakan secara maksimal. 

Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dan sekolah. 

Menurut ajaran Islam, sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan nilai-nilai 

agama agar anak kelak menjadi anak yang religius. Dalam perkembangan 

selanjutnya saat anak telah lahir, penanaman nilai religius harus lebih intensif lagi. 

Penanaman nilai-nilai religi sejak dini dapat dimulai dari keluarga itu sendiri, dengan 

cara menciptakan suatu suasana yang memungkinkan penanaman nilai-nilai tersebut 

dapat dilakukan. Selain itu, orang tua juga dapat menjadi teladan yang utama bagi 

anak-anaknya, karena kecil kemungkinan penanaman nilai-nilai religius tersebut 

ditanamkan jika orang tua sendiri tidak bisa menjadikan contoh utama bagi anak-

anaknya. 

Sementara di sekolah, ada banyak sekali strategi yang dapat mendukung 

terlaksananya penanaman nilai-nilai religius baik itu dari program sekolah itu sendiri 

ataupun lingkungan lembaga pendidikan tersebut. Budaya religius yang dilakukan 

sehari-hari memungkin siswa menjadi terbisa melakukan nilai religius tersebut tanpa 

dipaksakan.
234

 Apabila nilai-nilai religius anak didik telah dan dipupuk dengan baik 

maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa agama yang kuat, sehingga dapat 

mencegah kenakalan-kenakalan remaja yang sedang marak saat ini apabila sudah 

demikian maka tugas pendidik selanjutnya ialah menjadikan nilai-nilai agama 
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Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 10. 

 
234Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam 

Pengembangan Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 124 
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tersebut menjadi sikap beragama sesungguhnya pada siswa, menjadikan nilai-nilai 

agama itu tertanam sangat kuat dalam jiwa siswa. 

 Berikut ini beberapa nilai-nilai religius yang ditanamkan oleh peserta didik 

yang ada di SMPN 1 parepare berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu: 

1. Kejujuran 

 Jujur merupakan perilaku yang di akademis yang didapatkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan pekerjaan.
235

 Kejujuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

tidak melakukan kecurangan seperti menyontek atau menyalin jawaban dari teman 

ketika sedang ujian maupun pada saat diberikan tugas oleh guru. Sikap jujur tentu 

dapat dipercaya oleh orang lain dan mampu membangun kepercayaan dari orang lain 

merupakan hal sulit. Jujur adalah kesesuaian antara sikap, perkataan, dan perbuatan 

dengan yang sebenarnya. Jujur merupakan sikap seseorang yang menyatakan sesuatu 

dengan sebenar-benarnya tanpa ditambah atau dikurangi, dan segala ucapannya 

tersebut sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. Islam mengajarkan untuk 

selalu berbuat jujur.
236

 Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur‟an. Sebagaimana 

Allah berfirman dalam QS. At-Taubah/6:119. 

ا َٓ يُّ
َ
أ ََ ٱ يََٰٓ ُِٔاْ  لََِّي ٌَ ْ ٱءَا أ عَ  لَلَّ ٱ تَلُ ٌَ   ١١٩ ىصََٰدِقيَِ ٱوَكُُُٔٔاْ 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah   
kamu bersama orang-orang yang benar.

237
 

                                                           
235Adi Suprayitno. dkk, Pendidikan Karakter di Era Milenial (Yogyakarta: Penerbit 

Deepublish,2020), h. 10. 

236Muhammad Ahsan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IX Sekolah 

Menengah Pertama (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019), h. 

61. 

237Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 206. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa keberuntungan yang diperoleh oleh orang-

orang yang berbuat jujur/benar dan selalu dalam kejujuran dan akan selamat dari 

berbagai kebinasaan. Allah swt, akan memberikan keberuntungan dalam segala 

urusan dan perkara dalam kehidupan ini. Karena itu, salah satu prinsip dalam ajaran 

gama adalah menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran.
238

 

Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti dan didukung oleh wawancara 

dengan guru dan peserta didik di SMPN 1 Parepare:  

 
Dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah SMPN 1 Parepare guru 
selalu menanamkan kepada kami nilai-nilai reiligius salah satunya seperti 
jujur. Setiap apa yang dilakukan haru selalu jujur terlebih dahulu terhadap diri 
sendiri sebelum ke orang lain. Misalnya pada saat guru memberikan tugas. 
Kami selalu diingatkan agar jujur dalam mengerjakan tugas tersebut tanpa 
harus menyalin tugas teman yang lain untuk melihat kualitas diri kita.

239
 

Hasil wawancara dari peserta didik yaitu Adetyo Dirga Putra peneliti dapat 

menilai bahwa dalam kehidupan sehari-hari peserta didik selalu menanankan nilai 

kejujuran terlebih dahulu terhadap diri sendiri seperti mengerjakan tugas dengan 

jujur tanpa melakukan kecurangan. Adapun pernyataan yang sama: 

 
Nilai-nilai religius yang sering saya lakukan ialah jujur. Sebagaimana guru 
kami selalu mengajarakan agar selalu jujur dalam setiap bertindak. Baik 
dalam berbicara maupun dalam bersikap. Apapun yang diucapkan itu harus 
jujur sesuai apa yang terjadi. Apalagi pada saat ujian. Tidak ada yang boleh 
melihat contekan atau berbuat curang untuk mendapatkan hasil yang bagus. 
Percuma dapat nilai bagus jika itu hasil kecurangan bukan usaha sendiri.

240
 

Pernyataan dari hasil wawancara peserta didik Ainan Lu‟Lu Aliyah peneliti 

dapat menilai bahwa intenalisasi niali-nilai religius yang dilakukan adalah jujur, 

sebagaimana yang diajarkan oleh bapak/ibu guru disekolah agar peserta didik selalu 

jujur. Adapun pernyataan yang sama: 

                                                           
238Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an (Banjarmasin: IAIN 

Antar Sari Press, 2016), h. 27. 

239Adetyo Dirga Putra, Peserta didik, Wawancara Pada tanggal 23 April 2024. 
240Ainan Lu‟Lu Ailiyah, Peserta didik, Wawancara Pada tanggal 24 April 2024. 
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Selama belajar di SMPN 1 Parepare, saya selalu diajarkan oleh guru untuk 
selalu jujur. Apapun yang dilakukan. Baik dalam menyampaikan sesuatu 
ataupun ada perbuatan yang dilakukan kapan dan di mana pun berada harus 
selalu tanamkan kejujuran.

241
 

Pernyataan dari hasil wawancara peserta didik Faith Dzaky Thamrin peneliti 

dapat menilai bahwa Internalisasi nilai-nilai religius yang dilakukan adalah selalu 

bersikap jujur. Adapun peryataan yang sama: 

 
Kami selaku guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini selalu 
menyampaikan kepada peserta didik agar selalu menanamkan nilai keujuran 
dalam dirinya. Apapun yang dilakukan harus selalu jujur. Contoh kecil pada 
saat diberikan tugas untuk dikerjakan dengan jujur tanpa adanya kecurangan 
atau menyalin jawaban dari teman atau dari google. Bahkan ketika peserta 
didik ditanya apakah shalatnya bolong atau tidak? Kami selalu 
menyampaikan bahwa tetap katakan apa yang kalian lakukan. Kami tidak 
akan marah. Kami selaku guru tetap mengingatkan agar selalu jujur. Ketika 
hal tersebut dilakukan harus dikatakan atau disampaikan dengan jujur sesuai 
apa yang dilakukan. Hal tersebut bisa memberikan kebiasaan oleh peserta 
didik untuk terus jujur.

242
 

Penyataan dari hasil wawancara guru Pendidikan Agama Islam Bapak 

Muhammad Nasir peneliti dapat menilai bahwa internalisasi nilai-nilai religius yang 

diterapkan kepada peserta didik selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 

Parepare adalah jujur, sebagai contoh guru memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk dikerjakan tanpa kecurangan menyontek atau menyalin jawaban dari teman.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dari beberapa peserta didik dan juga 

guru dapat diketahui bahwa setiap apa yang dilakukan baik secara lisan atau ucapan 

maupun secara perbuatan tetap selalu menanamkan nilai kejujuran baik terhadap diri 

sendiri maupun terhadap orang lain di mana pun berada, baik di sekolah maupun di 

rumah bahkan di lingkungan masyarakat. 

 

                                                           
241Faith Dzaky Thamrin, Peserta didik, Wwancara Pada tanggal 23 April 2024. 

242Muhammad Nasir, Guru, Wawancara Pada tanggal 01 April 2024. 
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2. kedisiplinan  

Disiplin berasal dari bahasa latin discere yang memiliki arti belajar. Dari 

kata lain kemudian muncul kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. 

Seiring perkembangan zaman kata discipline juga mengalami peerkembangan 

makna. Sekarang kata disciplina telah dimaknai secara beragam. Ada yang 

mengartikan bahwa disiplin adalah sebuah pelatihan yang bertujuan untuk 

mengembangkan siswa agar senantiasa berperilaku tertib dan ada pula yang 

memaknai disiplin sebagai kepatuhan terhadap peraturan. Dalam menanamkan 

kedisiplinan pada anak pun beragam, kedisiplinan tidak dilakukan dengan 

pengekangan dan kekerasan, karena itu hanya akan membuat anak menjadi takut dan 

mental anak pun akan rusak. Menerapkan kedisiplinan cukup dengan perkataan dan 

tindakan.
243

 

Kedisiplina yang dimaksud dalam penltian ini adalah suatu perbuatan yang 

terus menerus dilakukan sehingga menjadi kebiasaan rutin setiap hari seperti peserta 

didik datang dan pulang ke sekolah sesuai waktu yang sudah ditentukan. Begitu pula 

dengan ibadah yang setiap hari kita lakukan sebagai rutinitas penganutnya, dan itu 

semua telah tersusun dengan rapi. Apabila ibadah dilaksanakan tepat pada waktunya 

maka akan tertanam nilai kedisiplinan secara otomatis. Kemudian apabila hal 

tersebut dilakukan secara terus menerus maka akan menjadi budaya religius.
244

  

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang internalisasi nilai-nilai religius dan 

didukung oleh wawancara yang dilakukan oleh guru dan peserta didik di SMPN 1 

Parepare:  

                                                           
243Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam 

Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 142. 

244Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2016), h. 41. 
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  Setiap hari di sekolah selalu diajarkan disiplin paling utama yaitu datang 
tepat waktu, mengggunakan seragam sekolah sesuai hari yang sudah 
ditentukan, menyelesaikan tugas tepat waktu.

245
 

  Hasil wawancara dari peserta didik Muhammad Rafa Badri peneliti dapat 

menilai bahwa internalisasi nilai-nilai religius yang dia terapkan adalah kedisiplinan 

karena selalu diajarkan disekolah mengenai kedisiplinan yaitu menggunakan 

seragam sekolah sesuai hari yang sudah ditentukan, datang tepat waktu. Adapun 

pernyataan yang sama: 

 
Sekolah adalah tempat kami diajarkan oleh guru-guru yang ada di SMPN 1 
Parepare untuk selalu menanamkan sikap disiplin yang menjadi kebiasaan-
kebiasaan baik untuk kami agar bisa menjadi manusia yang bisa mencapai 
tujuan, fokus dalam belajar. Seperti datang ke sekolah kami diajarkan untuk 
datang tepat waktu. Sebelum kami datang guru-guru sudah ada di depan 
gerban terlebih dahulu untuk bisa kami teladani sehingga dalam sehari-hari 
bisa disiplin tanpa dipaksa atau ditegur terus oleh guru tanpa selalu dilakukan 
itu dengan tepat waktu sudah jadi kebiasaan kita sebagai peserta didik.

246
 

Hasil wawancara dari peserta didik Andi Muhammad Rajaswara peneliti 

dapat menilai bahwa salah satu internalisasi nilai-nilai religius yang dilakukan adalah 

kedisiplinan dengan datang kesekolah tepat waktu. Adapun pernyataan yang sama: 

 
Terkait dengan nilai-nilai religius kedisiplinan yang diajarkan oleh peserta 
didik tidak terlepas dari ajaran Islam, terlebih kita sebagai guru memberikan 
contoh agar apa yang diperlihatkan oleh peserta didik mampu dilaksanakan 
dengan baik. Setiap hari guru menyambut peserta didik di depan gerban untuk 
melihat peserta didik bisa disiplin. Karena apa yang dibiasakan akan mudah 
dijalani kedepannya tanpa terpaksa dari guru ataupun dari orang tua. Ketika 
peserta didik sudah menjadikan kebiasaan datang tepat waktu, sudah bisa 
disiplin dengan baik untuk kedepannya sudah bisa fokus dan apa yang 
dilakukan lebih tertata lagi. Shalat tepat waktu juga merupakan salah satu 
kedisplinan yang diterapkan oleh peserta didik di sekolah. Selain itu pakaian 
yang digunakan sebagai peserta didik juga memiliki aturan yang harus diikuti 
sebagai peserta didik dengan menggunakan seragam sesuai ketentuan yang 
berlaku. Peserta didik selalu disampaikan untuk menggunakan seragam 
dengan rapi untuk melatih kedisiplinan peserta didik tanpa selalu diberitahu 
setiap hari melainkan adanya kesadaran dari dalam diri peserta didik baik di 
sekolah maupun di luar dari lingkungan sekolah peserat didik sudah bisa 
disiplin.

247
 

                                                           
245Muhammad Rafa Badri, Peserta didik, Wawancara Pada tanggal 24 April 2024. 
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Hasil wawancara dari pernyataan bapak Amran peneliti dapat menilai bahwa 

internalisasi nilai-nilai religius yang diterapkan kepada peserta didik adalah 

kedisiplinan dengan cara guru memberikan contoh guru datang kesekolah lebih awal 

untuk menyambut peserta didik didepan gerbang untuk melihat peserta didik bisa 

disiplin agar apa yang diperlihatkan oleh peserta didik mampu dilaksanakan dengan 

baik.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kedisiplinan 

sangat perlu bagi peserta didik untuk dijalankan untuk bisa fokus dan memiliki 

keseharian yang tertata dengan rapi tanpa adanya keterpaksaan ataupun kekerasan 

dalam mendisiplinkan diri. 

3. Ketaatan  

Taat artinya taat (pada Tuhan, pemerintah, dan sebagainya), tidak berbuat 

curang, dan/atau setia. Aturan adalah tindakan atau tindakan yang harus dilakukan. 

Mengikuti aturan ketaatan terhadap perbuatan atau perbuatan yang dilakukan oleh 

Allah Swt, nabi, pemimpin, dan lain-lain. Ada peraturan di sekolah, ada peraturan di 

rumah, ada peraturan di masyarakat, dan selalu ada peraturan dimanapun Anda 

berada. Aturan tentu saja dibuat dengan tujuan untuk menjamin ketertiban dan 

ketenangan. Tidak mungkin menetapkan aturan tanpa tujuan. Oleh karena itu, 

penting untuk mematuhi Peraturan yang berlaku. Tujuan pendidikan agama Islam di 

sekolah adalah agar siswa tersebut selalu beriman dan bertaqwa kepada Allah. 

Pendidikan agama Islam juga tentang penanaman akhlak yang baik, sebagaimana 

tercantum dalam kitab Ramayuris: Orang yang menganut agama Islam, beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
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bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa dan memungkinkannya melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
248

 

Perilaku patuh adalah perilaku yang patuh dan mengikuti aturan. Dalam hal 

ini adalah Peraturan SMPN 1 Parepare. Perilaku patuh sering kali diartikan sebagai 

pendekatan disiplin terhadap aturan. Oleh karena itu, materi pemahaman tentang 

perilaku patuh adalah suatu proses atau cara yang dilakukan siswa untuk memahami 

materi, khususnya materi tentang perilaku patuh. Siswa yang memahami dan 

memahami perilaku patuh mampu memahaminya dengan cepat karena memahami 

arti dari perilaku patuh, pentingnya menaati aturan, dan segala hal yang berkaitan 

dengan penjelasan perilaku patuh dapat dipraktikkan. Sebagaiamana apa yang 

diungkapakn oleh Bapak Muhammad Nasir: 

 
Ketaatan yang diajarkan oleh peserta didik ini merupakan salah satu nilai-
nilai religius yang perlu dimiliki oleh peserta didik secara langsung 
mempraktikkan dengan mematuhi aturan yang berlaku secara tertib di sekolah 
karena segala aturan yang sudah diterapkan oleh sekolah mulai datang sampai 
pulang sekolah, maka seluruh warga sekolah mampu menaati aturan yang 
ada. Pada saat proses belajar berlangsung setiap peserta didik harus mengikuti 
proses membelajaran secara tertib tanpa adanya kekacauan yang mampu 
mengganggu berjalannya proses pembelajaran agar peserta didik bisa 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh gurunya pada disampaikan saat 
menyampaikan materi pembelajaran.

249
 

Berdasarkan hasil wawancara dari pernyataan bapak Muhammad Nasir 

peneliti dapat menilai bahwa segala aturan yang ada disekolah mulai datang sampai 

pulang kesekolah seluruh warga sekolah harus mampu menaati aturan yang ada.  

 
Saya salah satu siswa SMPN 1 Parepare selalu mengingat apa yang 
disampaikan oleh guru bahwa selama dalam lingkup sekolah harus bisa 
menaati seluruh aturan yang ada. Shalat tepat waktu di sekolah, mengaji, 
berdzikir dan tidak membandingkan mata pelajaran, melainkan seluruh mata 
pelajaran diikuti pembelajarannya karena itu sudah menjadi aturan yang mesti 
diikuti.

250
 

                                                           
248Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2005) h. 22. 
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Berdasarkan hasil wawancara dari pernyataan Astriana Putri Rayana peneliti 

dapat menilai bahwa selama dalam lingkungan sekolah peserta didik harus bisa 

menaati aturan yang ada.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketaatan yang 

diajrakan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari agar selalu mengikuti 

segala aturang yang berlaku baik aturan langsung dari Allah seperti menjalankan 

shalat lima waktu serta dalam segala aturan yang telah ditetapkan. 

2. Pengamalan Ibadah Peserta Didik di SMPN 1 Kota Parepare Perspektif PAI 

Ibadah merupakan mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan 

perintahnya seperti sholat, tadarrus/membaca al-Quran dan dzikir. Berdasarkan 

pengamatan peneliti tentang pengamalan ibadah peserta didik dan didukung oleh 

wawancara yang dilakukan oleh guru dan peserta didik.  

Berikut ini beberapa pengamalan ibadah yang dilakukan oleh peserta didik di 

SMPN 1 Parepare diantaranya: 

1. Shalat 

 Kata shalat ditinjau dari bahasa memiliki makna doa.
251

 Shalat menurut 

bahasa berasal dari bahasa arab yaitu As-sholah, yang berarti doa. Sedangkan 

menurut istilah, para ahli fiqh mendefinisikan shalat adalah serangakaian ucapan dan 

kegiatan yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan 

ketentuan dan syarat-syarat tertentu. Berdasarkan pengamatan peneliti tentang 

pengamalan ibadah dan didukung oleh wawancara yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik: 

 
Pengamalan ibadah yang dilakukan oleh Peserta didik di SMP Negeri 1 Kota 
Parepare yaitu melaksanakan shalat berjamaah di sekolah baik shalat fardhu 

                                                           
251Jamal Muhammad Az-Zaki, Hidup Sehat tanpa Obat Manfaat Kesehatan dalam Shalat, 

Puasa, Zakat & Haji (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2013), h. 1. 
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maupun shalat sunnah. Shalat fardhu yang yang sering dilakukan di sekolah 
sudah menjadi rutinitas sebagai warga sekolah ialah shalat dzhur secara 
berjamaah sedangkan shalat sunnah yang dilaksanakan ialah shalat sunnah 
dhuha yang dilakukan ialah shalat sunnah dhuha sebelum pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dimulai. Kegiatan ini dilakukan oleh peserta didik 
secara rutin.

252
 

 Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh bapak Muhammad 

Nasir peneliti dapat menilai bahwa pengamalan ibadah yang dialukakan peserta didik 

yaitu mengaji setiap pagi sebelum memulai pembelajaran selama 15 menit, sholat 

sunnah duha berjamaah bagi peserta didik yang memiliki jadwal mata pelajaran PAI 

di jam pertama. Adapun pernyataan yang lain: 

 
Pengamalan ibadah yang selalu dilaksanakan oleh peserta didik di SMP 
Negeri 1 Parepare ialah melaksanakan shalat baik sunnah ataupun shalat 
fardhu dengan tujuan untuk lebih memerintahkan ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt, melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya.

253
 

     Berdasarkan peryataan yang telah disampaikan oleh ibu Sukmawati 

peneliti dapat meniliai bahwa guru memerintahkan peserta didik untuk beribadah 

lebih mendekatkan diri kepada Allah swt, melaksanakan perintahnya dan menjauhi 

segala larangannya. Adapun pernyataan berikutnya: 

 
Pengamalan ibadah yang dilaksanakan di sekolah itu harus shalat berjamaah 
di sekolah. Guru-guru selalu mengingatkan agar mengikuti shalat fardhu 
dzhur secara berjamaah di sekolah.

254
  

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Kautsar Yasin peneliti 

dapat menilai bahwa salah satu pengamalan ibadah yang dilakukan adalah sholat 

dhzuhur secara berjamaah. Adapun pernyataan yang sama: 

 
Di sekolah ini guru sudah terapkan shalat berjamaah di sekolah yaitu pada 
waktu dhuha sebelum pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai dan 
shalat wajib shalat dzhur bersama-sama di sekolah.

255
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Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Andi Mulya Muhlis 

peneliti dapat menilai bahwa pengamalan ibadah yang dilakukan adalah 

melaksanakan sholat dhuha dan sholat dzuhur secara berjamaah. 

Berdasarkan penyataan dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

peserta didik yang ada di SMPN 1 Parepare melaksanakan shalat berjamaah baik 

shalat fardhu maupun shalat sunnah. Shalat fardhu dzhur yang sering dilaksanakan 

secara berjamaah di sekolah sedangkan shlat sunnah yang sering dilaksanakan oleh 

peserta didik sebelum memulai pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah shalat 

sunnah dhuha secara berjamaah. 

2. Tadarrus/Membaca Al-Qur‟an 

   Tadarus menurut kamus bahasa arab adalah bentuk masdar dari kata darosa 

yang artinya belajar. Tadarrus berdasarkan wazan tafa’ala menjadi tadarrosa. Kata 

kerja (fi’il) yang mengikuti wazan ini diantaranya mempunyai makna lilmusyarakah 

(saling), dimana subyek (fa’il) dan obyek (maf‟ul) secara aktif melakukan perbuatan 

secara bersamaan, sehingga maknanya adalah saling mempelajari atau belajar 

bersama. Istilah ini biasa diartikan dan digunakan dengan pengertian khusus, yaitu 

membaca Al-Qur‟an semata-mata untuk ibadah kepada Allah dan memperdalam 

pemahaman terhadap ajaran Al-Qur‟an.
256

 Adapun hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti:  

 
Kegiatan membaca Al-Qur‟an sudah menjadi kebiasaan saya di sekolah 
sebelum pembelajaran dimulai karena sebelum belajar harus membaca Al-
Qur‟an terlebih dahulu yang menjadi pengamalan ibadah yang saya lakukan 
di sekolah.

257
 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Muhammad Himawan 

peneliti dapat menilai bahwa pengamalan ibadah yang dilakukan sudah menjadi 

                                                           
256Ahsin W. al- Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2008), h. 280. 

257Muhammad Himawan, Peserta didik, Wawancara Pada tanggal 29 April 2024. 
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kebiasaan beliau seperti membaca Al-Quran sebelum pembelajaran dimulai. Adapun 

pernyataan yang sama: 

 
Pengamalan ibadah yang saya lakukan di sekolah itu ada membaca Al-Qur‟an 
bersama dengan teman-teman di kelas sebelum pembelajaran dimulai di 
kelas.

258
 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Indi Ainun Nabilah 

peneliti dapat menilai bahwa pengamalan ibadah yang dilakukan adalah membaca 

Al-Quran sebelum jam pelajaran dimulai dikelas. Adapun pernyataan berikutnya:  

 
Saya selau guru pendidikan agama Islam, pengamalan ibadah yang dilakukan 
oleh peserta didik di SMPN 1 Parepare secara rutin ialah membaca Al-Qur‟an 
setiap pagi sebelum kegiatan proses pembelajaran dimulai akan menjadi 
kebiasan oleh peserta didik agar membaca Al-Qur‟an dengan tujuan agar 
peserta didik terbiasa berinteraksi dengan Al-Qur‟an dan mampu membaca 
Al-Qur‟an berdasarkan tajwid dengan baik dan benar sehingga peserta didik 
lebih mengenal Al-Qur‟an dengan sering-sering membacanya.

259
 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh bapak Muhammad 

Nasir peneliti dapat menilai bahwa membaca Al-Quran setiap pagi sebelum proses 

pembelajaran dimulai merupakan pengamalan ibadah yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang telah dilakukan oleh peneliti antara 

guru dengan peserta didik dapat diketahui bahwa pengamalan ibadah yang dilakukan 

oleh peserta didik di SMPN 1 Parepare ialah membaca Al-Qur‟an yang biasa dikenal 

juga tadarrusan dengan tujuan agar peserta didik lebih bisa berinteraksi dengan Al-

Qur‟an. Guru selalu mengajarkan kepada peserta didik agar selalu membaca Al-

Qur‟an setiap pagi sebelum kegiatan proses belajar mengajar di kelas dimulai karena 

terlebih sebagai ummat Islam harus mampu mendekatkan diri kepada Al-Qur‟an 

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
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3. Berdzikir  

 Dzikir merupakan sebuah aktivitas ibadah dalam umat Islam untuk sadar diri 

dan mengigat kepada Allah Swt. dengan menyebut dan memuji nama Allah Swt.  

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang pengamalan ibadah dan didukung oleh 

wawancara dengan guru dan peserta didik. 

  
Setiap hari Jum‟at saya selalu mengikuti dzikir bersama teman-teman dan 
guru di sekolah sebagai salah satu bentuk pengamalan ibadah yang saya 
lakukan.

260
 

   Berdasarkan penyataan yang telah disampaikan peserta didik Alif Sabaha 

Muhammad peneliti dapat menilai bahwa pengamalan ibadah yang dilakukan ialah 

berdzikir setiap pagi di hari Jum‟at. Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap hari 

jumat. Adapun pernyataan yang sama: 

  
Dzikir setiap hari Jum‟at memang sudah menjadi kebiasaan di sekolah 
dilaksanakan secara bersama-sama baik guru maupun peserta didik yang 
setiap pagi Jum‟at harus ikut dzikir yang menjadi aktivitas ibadah dengan 
mengingat Allah.

261
 

 Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Nurjannah Rukman 

peneliti dapat menilai bahwa setiap jumat pagi, kegitan berdzikir sudah menjadi 

kebiasaan disekolah yang dilaksanakan secara bersama-sama baik peserta didik 

maupun guru untuk mengingat Allah. Adapun pernyataan berikutnya: 

 
Pengamalan ibadah yang dilakukan setiap hari Jum‟at ialah kegiatan ibadah 
berdzikir kepada Allah Swt, dengan tujuan dilaksanakan agar apa yang 
dilaksanakan aktivitas dunia juga memberikan ruang untuk mengingat dan 
memuji Allah Swt terhadap nikmat apa yang sudah diberikan kepada kami 
sehingga tidak menjadikan kami sombong dan lupa diri terhadap apa yang 
didapatkan didunia ini. Dzikir bersama dilakukan sekali sepekan diikuti oleh 
guru dan peserta didik dipimpin langsung oleh guru yang telah diberikan 
amanah setiap pekan.

262
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Berdasarkan penyatan dari hasil wawancara Ibu Sukmawati peneliti dapat 

menilai bahwa bahwa kegiatan berdzikir merupakan salah satu kegiatan ibadah yang 

rutin dilakukan di sekolah dengan tujuan mengingat dan memuji Allah Swt. yang 

merupakan salah satu bentuk pengamalan ibadah yang dilakukan oleh peserta didik 

di SMPN 1 Parepare. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik terhadap pengamalan ibadah dapat disimpulkan bahwa pengamalan ibadah 

yang dilakukan peserta didik yaitu sholat dzuhur dan sholat dhuha berjamaah, 

membaca Al-Quran atau dikenal dengan Tadarusan dan Berdzikir. Shalat fardhu 

dzhur yang sering dilaksanakan secara berjamaah di sekolah sedangkan shlat sunnah 

yang sering dilaksanakan oleh peserta didik sebelum memulai pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam ialah shalat sunnah dhuha secara berjamaah. Selanjutnya 

Guru selalu mengajarkan kepada peserta didik agar selalu membaca Al-Quran setiap 

pagi sebelum kegiatan proses belajar mengajar di kelas dimulai karena terlebih 

sebagai ummat Islam harus mampu mendekatkan diri kepada Al-Qur‟an sebagai 

pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. kemudian kegiatan berdzikir 

dilakukan dengan tujuan mengingat Allah swt. 

3. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-Nilai Religius Terhadap Pengamalan 

Ibadah Peserta Didik di SMPN 1 Kota Parepare Perspektif PAI 

Dalam mendukung penanaman internalisasi nilai-nilai religius ada peran 

penting pihak sekolah yang menciptakan suasana lingkungan religius di sekolah 

sehingga peserta didik terbiasa untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari hari, 

guru dan pegawai sekolah sangat berperan penting dalam prosese internalisasi nilai-

nilai religius dalam menumbuhkan karakter Islami, karena pendidik ini adalah 

sebagai pelaku utama dalam menanamkan nilai-nilai religius.  
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1. Motivasi 

Motivasi menjadi faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare untuk mampu 

mendapatkan dorongan dari dalam diri sesorang secara sadar ataupun tidak sadar 

dalam melakukan aktivitas. Adapun hasil dari wawancara dengan bapak Muhammad 

Nasir: 

 
Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 
ibadah peserta didik yaitu guru selalu memberikan dorongan atau motivasi 
kepada peserta didik untuk bisa menjadikan para peserta didik mempunyai 
akhlak yang baik dalam kesehariannya sehingga dengan adanya motivasi-
motivasi yang diberikan peserta diidk dapat membantu peserta didik 
menyadari dan mampu melaksanakan aktivitasnya dengan baik, baik 
melaksanakan sholat, membaca Al-Qur‟an dan segala bentuk kebaikan yang 
selalu diajarkan oleh peserta didik.

263
  

Hasil wawancara dari pernyataan bapak Muhammad Nasir peneliti dapat 

menilai bahwa faktor pendukung internalisasi nilai-nilai religius yaitu guru 

memberikan motivasi atau dorongan kepada peserta didik sehingga bisa membantu 

peserta didik menyadari untuk melaksanakan ibadah terutama membaca Al-Quran 

dan melaksanakan sholat. Adapun peryataan berikutnya: 

 
Salah satu faktor yang mendukung saya dalam menjalankan internalisasi 
nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah itu karena saya selalu 
diberikan motivasi-motivasi oleh guru agar bisa melaksanakan shalat, 
membaca Al-Qur‟an tanpa paksaan melainkan dengan kesadaran diri.

264
 

Hasil wawancara dari pernyataan Adetyo Dirga Putra tentang faktor 

pendukung peneliti dapat menilai bahwa dengan adanya motivasi yang diberikan 

oleh guru. Beliau melaksanakan sholat, membaca Al-Quran dengan kesadaran diri 

sendiri tanpa ada paksaan nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah sebagai 
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bentuk dalam menjalankan internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 

ibadah. Adapun pernyataan yang sama: 

 
Saya melaksanakan internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 
ibadah itu karena biasa saya dikasi motivasi sama guru setiap saya kedapatan 
malas melaksanakannya. 

265
 

Pernyataan hasil wawancara dari peserta didik Muhammad Warisman peneliti 

dapat menilai bahwa guru memberikan motivasi ketika beliau malas melaksanakan 

internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 

internalisasi nilai-nilai religius peserta didik di SMPN 1 Parepare mendapatkan 

dukungan berupa motivasi dari guru untuk melaksanakan nilai-nilai religius terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik sehingga dengan adanya motivasi dari guru mampu 

membangkitkan semangat peserta didik dalam menjalankan nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadahnya selama di lingkungan sekolah. Guru selalu 

memberikan motivasi agar peserta didik bisa melaksanakannya dengan baik tanpa 

adanya paksaan. 

2. Lingkungan 

 Lingkungan yang merupakan salah satu media di mana makhluk hidup hidup 

itu tinggal, mencari dan mempunyai karakter serta latar belakang yang berbeda-beda 

sehingga dalam menjalani kehidupan sehari-hari untuk mendukung internalisasi 

nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik tidak terlepas dengan 

lingkungan yang mampu memberikan energi positif. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Faith Dzaky Thamrin: 

 
yang menjadi faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai religius itu 
karena adanya lingkungan yang bagus sehingga bisa memberikan energi 
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positif dalam menjalankan kebaikan dan juga melaksanakan ibadah apalagi 
peserta didik yang sekolah di sini mayoritas orang Islam.

266
 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan Faith Dzaky Thamrin peneliti 

dapat menilai bahwa yang menjadi faktor dalam menjalankan internalisasi nilai-nilai 

religius terhadap pengamalan ibadah ialah faktor lingkungan yang mampu 

memberikan dampak baik ketika lingkungan yang ditempati untuk menjalankan 

nilai-nilai religius terhadap pengamalan itu baik maka mampu memberikan 

kemudahan dalam menjalankan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Adapun pernyataan yang sama: 

 
Faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 
ibadah yaitu lingkungan yang bagus karena kalau lingkungan sekitar bagus 
dirasa, bisa juga mempengaruhi dalam melaksanakan nilai-nilai religius di 
sekolah ini.

267
 

Berdasarkan hasil wawancara dari pernyataan Ainan Lu‟lu Aliyah peneliti 

dapat menilai bahwa lingkungan yang bagus bisa mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan kebaikan melaksanakan perintah Allah swt seperti bersikap jujur dan 

melaksanakan sholat dzuhur berjamaah.  

3. Saran dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang dapat mendukung suatu 

kegiatan yang membantu dalam menjalankan internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare, sebagaimana Ibu 

Sukmawati, guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parepare mengutarakan: 

 
Faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai religius terhadap 
pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare ialah adanya sarana 
dan prasarana yang disediakn oleh pihak sekolah untuk memudahkan peserta 
didik dalam melaksanakan ibadah-ibadah rutin setiap harinya. Mislanya pada 
saat ingin menjalankan ibadah shalat dhuha itu sudah tersedia mushallah yang 
layak digunakan oleh peserta didik bagi yang ingin melaksnaakan ibadah 
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shalat di mushallah selain itu juga ada fasilitas tempat wudhu dan sarana air 
bersih yang memadai.

268
 

Berdasarkan hasil wawancara dari penyataan Ibu Sukmawati peneliti dapat 

menilai bahwa faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai religius terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare ialah adanya fasilitas sarana 

dan prasarana yang memadai sehingga mampu memberikan kemudahan peserta didik 

dalam menjalan aktivitas ibadah. Adapun pernyataan yang sama: 

 
Ketika ingin menjalankan kegiatan-kegiatan ibadah sudah ada fasilitas 
sekolah dalam mendukung internalisasi nilai-nilai religius terhadap 
pengamalan ibadah yaitu adanya tempat bersih dalam melaksanakan dzikir 
bersama, mushllah untuk ibadah shalat, dan juga tempat wudhu yang bersih 
serta air bersih yang lancar.

269
 

Berdasarkan hasil wawancara dari pernyataan Nurjannah Rukman peneliti 

dapat menilai bahwa faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah adalah adanya fasilitas sekolah seperti tempat wudhu, 

mushollah, air bersih sehingga dapat dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan 

ibadah. 

Hasil wawancara guru dan peserta didik mengenai faktor pendukung 

internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah yaitu adanya motivasi 

yang diberikan oleh guru maupun pada diri sendiri, lingkungan yang bagus dan juga 

sarana dan prasarana yang mendukung dalam melaksanakan internalisasi nilai-nilai 

religius terhadp pengamalan ibadah. 
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4. Faktor Penghambat Internalisasi Nilai-Nilai Religius Terhadap Pengamalan 

Ibadah Peserta Didik di SMPN 1 Kota Parepare Perspektif PAI 

 Banyak faktor pendukung dari internalisasi nilai-nilai religius terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik, namun tidak menutup kemungkinan ada juga 

faktor penghambat dari internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah 

peserta didik diantaranya sebagai berikut: 

1. Rasa Malas 

Rasa malas merupakan suatu kondisi dimana seseorang menghindari suatu 

aktivitas yang mesti dilaksanakan sehingga dengan adanya rasa malas mampu 

membuat aktivitas yang akan dilaksanakan bisa tertinggal. Adapun hasil wawancara 

dari peserta didik Faith Dzaky Thamrin: 

 
Kalau faktor penghambat yang saya alami itu biasanya saya lupa 
melaksanakan ibadah seperti sholat dzhur berjamaah karena ada kegiatan lain 
yang saya lakukan, dan juga kadang ada rasa malas yang timbul pada diri 
saya sehingga saya tidak ikut sholat dzuhur berjamaah.

270
 

Dari pernyataan peserta didik Faith dzaky thamrin peneliti dapat menilai 

faktor penghambat internalisasi terhadap pengamalan ibadah kadang peserta didik 

malas bahkan sampai lupa dalam melaksanakan ibadah, salah satunya yaitu sholat 

dzuhur secara berjamah karena ada kegiatan lain yang ia kerjakan. Adapun 

pernyataan yang sama: 

 
Faktor penghambat internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 
ibadah peserta didik adalah masih ada peserta didik SMP Negeri 1 Kota 
parepare yang malas melaksanakan sholat sakin malasnya, sampai peserta 
didik tersebut bersembunyi bila waktu sholat dan juga masih ada peserta didik 
yang bacaan Al-Qur‟annya masih belum lancar. Hal ini bisa memperlambat 
dan menjadi kendala ketika waktu yang tersita cukup lama untuk mennagani 
pesesrta didik yang lambat dan malas dalam menjalankan nilai-nilai religius 
terhdapa pengamalan ibadah di sekolah.

271
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Berdasarkan peryataan yang telah disampaikan oleh bapak Muhammad Nasir 

peneliti dapat menilai bahwa faktor penghambat internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah itu karena adanya rasa malas dalam diri peserta didik 

sehingga mereka tidak melaksanakan kegiatan ibadah seperti sholat dzhur secara 

berjamaah dengan bersembunyi apabila sudah masuk waktu sholat dzuhur, selain itu 

masih ada juga peserta didik yang belum lancar bacaan Al-Qur‟annya.  

2. Waktu 

Waktu merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

dalam menjalankan aktivitas memiliki waktu-waktu tertentu untu dilaksanakan 

sehingga pentingnya memperhatikan waktu yang ada termasuk dalam internalisasi 

nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare 

sebagaiamana yang diungkapkan oleh Muhammad Warisman: 

 
Biasa itu yang biasa jadi penghambat dalam melaksanakan ibadah itu kalau 
waktu sholat dzhur karena peserta didik yang jumlahnya yang banyak 
dibandingkan dengan kapasitas mushollah, sehingga jadwal sholat dibagi 
menjadi beberapa shift, sehingga harus menunggu peserta didik yang jadwal 
sholatnya shift pertama selesai melaksanakan sholat kemudian lanjut shift 
kedua bagi peserta didik yang belum melaksanakan sholat.

272
 

Berdasarkan hasil wawancara dari pernyataan peserta didik Muhammad 

Warisman peneliti dapat menilai bahwa yang penjadi faktor penghambat dalam 

internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah adalah peserta didik 

harus menunggu peserta didik lainnya selesai melaksanakan sholat dzuhur berjamaah 

karena jumlah peserta didik lebih banyak dibandingkan dengan kapasitas mushollah. 

Adapun pernyataan yang sama: 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Sukmawati bahwa: 

Yang menjadi faktor penghambat internalisasi nilai religius terhadap 
pengamalan ibadah peserta didik itu dari waktu shalat dzhur berjamaah 
karena harus shift-shift yakni bergantian antara kelas yang satu dengan 
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lainnnya karena jumlah peserta didik yang cukup banyak dibandingkan 
dengan ukuran mushallah yang tersedia sehingga itu mampu memebuat 
peserta didik lainnya harus menunggu dulu untuk bisa melaksanakan shalat 
dzhur secara berjamaah.

273
 

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Sukmawati peneliti dapat menilai 

bahwa yang menjadi faktor dalam internalisasi nilai-nilai religius terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik itu pada saat menunggu shift-shift dalam 

menjalankan shalat dzhur secara berjamaah. 

3. Latar Belakang Keluarga 

Setiap peserta didik dalam pendidikan formal memiliki latar belakang 

keluarga yang berbeda-beda. Hal ini memicu faktor dalam internalisasi nilai-nilai 

religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik sebagai faktor pengambat 

sebagaimana hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti diungkapkan oleh 

Ibu Sukmawati: 

 
Yang menjadi faktor penghambat internalisasi nilai-nilai religius terhadap 
pengamalan ibadah peserta didik adalah kurangnya tentang ilmu agama yang 
didapatkan dari pihak keluarga, kurangnya proses penghayatan nilai agama 
yang didapatkan dari lingkungan dan juga terlalu banyak pengaruh dari 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya dan juga kurangnya tanggung jawab 
orang tua terhadap kedisiplinan dalam hal keagamaan. Sehingga pada saat di 
sekolah membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik yang kurang.

274
 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Sukmawati peneliti dapat menilai salah satu 

faktor penghambat internalisasi nilai religius peserta didik adalah karena kurangnya 

tanggung jawab orang tua terhadap kedisiplinan dalam hal keagamaan dan ilmu 

agama yang didapatkan oleh pihak keluaga peserta didik masih kurang.  

Hasil wawancara guru dan peserta didik mengenai faktor penghambat 

internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa adanya rasa malas dalam diri peserta didik, kemudian waktu 
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dalam artian jadwal sholat dzuhur dibagi menjadi beberapa shift karena peserta didik 

lebih banyak dibandungkan dengan kapasitas mushollah yang ada, agar semua 

peserta didik bisa melaksanakan sholat dzuhur berjamaah maka harus menunggu 

shift pertama selesai dalam melaksanakan sholat kemudian dilanjutkan shift kedua 

bagi peserta didik yang belum melaksanakn sholat dzuhur berjamaah dan juga latar 

belakang keluarga karena kurangnya tanggung jawab orang tua terhadap kedisiplinan 

dalam hal keagamaan dan ilmu agama yang didapatkan peserta didik dari pihak 

keluarga masih kurang. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Internalisasi Nilai-Nilai Religius Terhadap Pengamalan Ibadah Peserta Didik 

Di SMP Negeri 1 Parepare 

Nilai biasa dipahami sebagai ukuran atau tolak ukur bagi manusia. Menurut 

Rokeach dan Bank bahwasanya nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada 

pada suatu lingkup sistem kepercayaan di mana seorang bertindak atau menghindari 

suatu tindakan, atau mengenai suatu yang dianggap pantas. ini berarti pemaknaan 

atau pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan keberagamaan merupakan suatu 

sikap atau kesadaran yang muncul di dasarkan atas keyakinan atau kepercayaan 

seseorang terhadap suatu agama.
275

  

Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti 

menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi dimaknai 

dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, yang mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Dalam ajaran Islam hubungan itu tidak hanya 

sekedar hubungan dengan Tuhan-nya akan tetapi juga meliputi hubungan dengan 
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manusia lainnya, masyarakat atau alam lingkungannya.  Sehingga agama merupakan 

seperangkat ajaran yang merupakan perangkat nilainilai kehidupan yang harus 

dijadikan barometer para pemeluknya dalammenentukan pilihan tindakan dalam 

kehidupannya.
276

 Jadi, religius merupakan penghayatan serta implementasi dari 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga aspek religius ini harus 

ditanamakan secara maksimal. 

Peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 1 parepare sehingga 

mendapatkan internalisasi nilai-nilai religius seperti kedisiplinan, kejujuran, dan 

keimanan serta saling menghargai sesama teman. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan bahwasanya 

budaya religius yang dilakukan sehari-hari memungkinkan siswa menjadi terbisa 

melakukan nilai religius tersebut tanpa harus ada pemaksaan.
277

 Apabila nilai-nilai 

religius anak didik telah dan dipupuk dengan baik maka dengan sendirinya akan 

tumbuh menjadi jiwa agama yang kuat, sehingga dapat mencegah kenakalan-

kenakalan remaja yang sedang marak saat ini. Apabila sudah demikian maka tugas 

pendidik selanjutnya ialah menjadikan nilai-nilai agama tersebut menjadi sikap 

beragama sesungguhnya pada siswa, menjadikan nilai-nilai agama itu tertanam 

sangat kuat dalam jiwa siswa. 

2. Pengamalan Ibadah Peserta Didik SMP Negeri 1 Parepare 

 Pengamalan adalah proses, perbuatan, cara melaksanakan, melaksanakan, 

pelaksanaan, penerapan, proses (perbuatan) menunaikan (kewajiban, tugas) proses 
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(perbuatan) menyampaikan, (cita-cita, gagasan), proses (perbuatan) menyumbangkan 

atau mendarmakan. 

 Peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Parepare sehingga 

mendapatkan hasil pengamalan ibadah seperti literasi al-Qur‟an dan dzikir, dan 

sholat dzuhur berjamaah. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori mengatakan bahwa ibadah 

memiliki arti segala sesuatu yang dilakukan sebagai bentuk patuh terhadap 

penciptanya dalam usaha mendekatkan diri pada-Nya. Sedangkan menurut bahasa, 

ibadah berasal dari kata ta’abbud berarti menundukan dan mematuhi. Menurut 

pendapat para ulama‟ fikih itu sendiri, ibadah adalah segala kepatuhan yang 

dilakukan guna mencapai rida-Nya dan mengharapkan pahala dari sisiNya. Menurut 

jumhur ulama, ibadah didefinisikan sebagai nama yang mencangkup segala sesuatu 

yang di sukai dan diridhai Allah, baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik 

secara diam-diam atau terang-terangan.
278

 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengamalan ibadah yakni perbuatan yang 

dilakukan seorang hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri 

kepada Allah swt, dengan taat melaksanakan segala perintah dan anjurannya serta 

menjauhi segala larangannya. 

3. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-Nilai Religius Terhadap Pengamalan 

Ibadah Peserta Didik Di Smp Negeri 1 Parepare. 

Faktor pendukung adalah faktor yang mempengaruhi suatu kegiatan agar tetap 

berjalan dengan baik. Keberhasilan suatu kegiatan tidak terlepas dari adanya faktor 

                                                           
278H. E Hassan Saleh, Kajian Fiqih Nabawi & fiqh Kontemporer ( Jakarta: Raja Granfindo 

Persada, 2008), 3-5. 
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pendukung. Adapun faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai reigius terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 parepare adalah sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana 

Sarana adalah hal yang menjadi penunjang utama suatu aktivitas atau kegitan 

,sarana dapat berbentuk benda bergerak dan tidak bergerak dan umumnya 

berbentuk kecil dan bisa dipindahkan sedangkan prasarana adalah segala 

sesuatu yang menunjang secara langsung atau tidak langsung, prasarana 

umumnya dibagun dalam bentuk tidak bergerak (tidak bisa dipindahkan). 

Untuk memahami kedua definisi diatas tersebut contoh sedehana seperti 

ketika kita ingin melaksanakan sholat kita akan mengunakan sajadah sebagai 

sarana dan mushollah atau masjid sebagai prasarananya. Maka fasilitas atau 

alat diperlukan untuk mendukung suatu aktifitas atau kegitan tertentu,   

2. Lingkungan  

Lingkungan adalah suatu media dimana makhluk hidup tinggal, mencari, dan 

memiliki karakter serta fungsi yang khas yang mana terkait secara timbal 

balik dengan keberadaan makhluk hidup yang menempatinya, terutama 

manusia yang memiliki peranan yang lebih riil dan kompleks.
279

 

 Lingkungan sangat mendukung dalam internalisasi nilai-nilai religius 

terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Parepare, lingkungan sekolah 

yang merupakan tempat seorang peseta didik dalam menjalankan kegiatan 

pendidikan untuk memperoleh ilmu pengetahuan perubahan sikap dan keterampilan 

baik diuar kelas maupun didalam kelas dan menaati peraturan yang telah ditetapkan.  

                                                           
279A, Rusdina, Membumikan Etika Lingkungan Bagi Upaya Membudayakan Pengelolaan 

Lingkungan Yang Bertanggung Jawab, ISSN 1979-8911. IX.2. 2015. 
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 Berdasarkan dari peneliti melakukan penelitian di SMPN 1 Parepare sehingga 

mendapatkan hasil bahwa beberapa faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai 

religius terhadap pengamalan ibadah adalah karena adanya sarana prsarana dan 

lingkungan serta motivasi dari guru. Dengan adanya sarana prasarana tempat ibadah 

di SMPN 1 Parepare sangat berpengaruh dalam pelaksanaan ibadah di sekolah 

tersebut. Masjid atau mushollah menjadi ciri utama dalam pengembangan kultur 

agama. Hal ini menjadikan masjid atau mushollah sebagai sentral dalam kegiatan 

keagamaan seperti sholat berjamaah. Lingkungan sekolah merupakan tempat 

bersosialisasi dengan teman peserta didik peran utama disekolah adalah seorang 

guru, teman dan warga sekolah. Guru sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 

memberikan keteladanan kepada peserta didik, namun jika terdapat teman-teman 

peserta didik yang mengajaknya kepada perilaku negatif seperti malas untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan, kurang disiplin dan sebagainya akan mempunyai 

dampak negatif terhadap internalisasi nilai-nilai religius. 

4. Faktor Penghambat Internalisasi Nilai-Nilai Religius Terhadap Pengamalan 

Ibadah Peserta Didik  

Faktor penghambat adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi seseorang 

dalam mengimplementasikan sesuatu, seperti pengaruh yang disebabkan dari diri 

sendiri maupun dari hal lain seperti malas, dan juga faktor lingkungan, baik itu dari 

pengaruh teman, maupun faktor dari keluarga. 

 Dalam internalisasi niali-nilai religius terhadap pengamalan ibadah selain 

memiliki faktor pendukung ada juga faktor penghambat. Suatu kegiatan yang 

dijalankan bukan tidak mungkin pasti akan menemukan hambatan atau kendala 

dalam melakukan aktifitas tersebut, begitu juga dalam kegiatan internalisasi nilai-

nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMP Negeri 1 parepare. 
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Bukanlah hal yang mudah dalam sebuah proses yang berlangsung tidak di pungkiri 

bahwa masalah, kendala, keuntungan, kelebihan dan sebagainya menjadi suatu hal 

yang wajar terjadi.  

Berdasarkan hasil peneliti melakukan penelitian di SMPN 1 Parepare 

sehingga mendapatkan faktor penghambat internalisasi nilai-nilai religius terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik yaitu latar belakang keluarga dan rasa malas dalam 

diri peserta didik. Latar belakang keluarga sangat berpengaruh dalam kepribadian 

peserta didik. Kondisi latar belakang keluarga peserta didik yang bermacam-macam 

menjadi salah satu faktor yang mendukung maupun menghambat dalam 

perkembangannya. Sehingga sebagian peserta didik yang lingkungannya tidak begitu 

memperhatikan perkembangan kepribadiaannya. Misalnya orang tua tidak 

memperhatiakan pergaulan anaknya, ibadah dan rutinitas kesehariannya. Orang tua 

yang terbiasa memberikan nilai-nilai agama akan sangat membantu peserta didik 

menerima semua kegiatan, tetapi jika orang tua gagal menanamkan internalisasi 

nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah bagi generasinya, maka disini pula 

lah awal mula terjadinya faktor penghambat. Namun dari beberapa faktor 

penghambat tersebut guru selalu berusaha memperbaiki agar dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Internalisasi 

Nilai-Nilai Religius Terhadap Pengamalan Ibadah Peserta Didik di SMPN 1 Kota 

Parepare (Perspektif Pendidikan Agama Islam). Maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah peserta didik di 

SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI yaitu kejujuran yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan perkataan dan 

perbuatan yang sebenarnya, kedisiplinan yang terus menerus dilakukan 

sehingga menjadi kebiasaan yang rutin dilakukan seperti datang ke sekolah 

tepat waktu  dan ketaatan yang terus diterapkan oleh peserta didik untuk tidak 

berbuat curang melainkan mengikuti segala peraturaan sekolah yang berlaku. 

2. Pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI 

ialah melaksanakn shalat, membaca Al-Qur‟an dan berdzikir agar peserta 

didik  senantiasa mengingat Allah swt.  

3. Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 

ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI ialah adanya 

motivasi dari guru untuk selalu membangkitkan dan memberikan semangat 

kepada peserta didik dalam menjalani kehidupan sehari-hari termasuk pada 

lingkungan sekolah, lingkungan dan sarana prasarana.  

4. Faktor penghambat internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 

ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare perspektif PAI ialah rasa 

malas, waktu dan latar belakang keluarga. 
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B. Saran 

Dari penjelasan diatas maka ada beberapa saran dari peneliti yang perlu 

diperhatikan ditujukan kepada pihak-pihak terkait. Saran-saran tersebut sebagai 

berikut: 

1. Sekiranya guru ataupun warga sekolah SMPN 1 Parepare senantiasa 

memberikan perhatian kepada peserta didik. 

2.  Kepada peserta didik SMPN 1 Parepare agar senantiasa selalu 

memperhatikan nilai-nilai religus terhadap pengamalan ibadahnya agar 

mampu menjadi pribadi yang lebih baik.  

3. Kepada orang tua peserta didik SMPN 1 Parepare diharapkan kerjasamaya untuk 

membantu, memperhatikan dan mengawasi aktivitas keseharian peserta didik terkait 

nilai-nilai religus terhadap pengamalan ibadahnya. 
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1. Profil UPTD SMP Negeri 1 Parepare 

UPTD SMP Negeri 1 Parepare merupakan satuan pendidikan dengan 

jenjang sekolah menengah pertama di Mallusetasi, Kecamatan Ujung, Kota 

Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki luas area kurang lebih 9600 

M
2

. Dalam menjalankan kegiatannya, sekolah ini berada di bawah naungan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan SMP Negeri 1 Parepare beralamat Jalan 

Karaeng Burane, No. 18 Mallusetasi, Kecamatan Ujung, Kota Parepare, Provinsi 

Sulawesi Selatan dengan kode pos 91111. Pembelajaran di sekolah ini dilakukan 

pada pagi hari dalam seminggu selama 5 hari. SMP Negeri 1 Parepare ini 

memiliki bangunan kelas  berjumlah 30 rombongan belajar, dan juga ruangan 

lainya seperti memiliki satu ruang kepala sekolah, ruang kantor tata usaha 

laboratorium IPA, perpustakaan, laboratorium computer, ruang Osis dan Uks.  

Sekolah ini sudah berakreditasi A berdasarkan sertifikat 614/BAN-SM/SK/2019. 

2. Visi dan Misi UPTD SMP Negeri 1 Parepare 

a. Visi UPTD SMP Negeri 1 Parepare 

Mewujudkan siswa UPTD SMP Negeri 1 Parepare yang unggul dalam 

prestasi, kompetitif, berkarakter pelajar pancasila, peduli lingkungan dan 

kesehatan serta menghargai dan melindungi hak-hak sesama. 

b. Misi UPTD SP Negeri 1 Parepare 

Untuk mencapai visi itu maka UPTD SMP Negeri 1 Parepare 

mengembang misi sebagai berikut: 

 Mengefektifkan proses pembelajaran, pembinaan dan pelatihan. 

 Melaksanakan pembinaan baik fisik, mental dan spiritual secara efektif. 

 Melaksanakan pendidikan dan gerakan menjaga, memelihara dan 

melestarikan lingkungan. 
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STRUKTUR ORGANISASI UPTD SMP NEGERI 1 PAREPARE 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pengamatan terhadap proses internalisasi nilai-nilai religius terhadap pengamalan 

ibadah peserta didik di smpn 1 Kota Parepare (Perspektif Pendidikan Agama Islam) 

di SMPN 1 Kota Parepare. 

2. Pengamatan terhadap kondisi dan lingkungan sekitar di SMPN 1 Kota 

Parepare. 

3. Pengamatan terhadap guru dan peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen tentang profil, Peserta didik dan sarana prasarana SMPN 1 Kota 
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dalam pengamalan ibadah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Guru PAI SMPN 1 Kota Parepare 

1. Nilai-nilai religius apa saja yang Bapak/Ibu tanamkan kepada peserta 

didik? 

2. Bagaimana pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare 

Perspektif PAI?  

3. Bagaimana penerapan nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah 

peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare? 

4. Bagaimana faktor pendukung internalisasi nilai-nilai religius  terhadap 

pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare? 

5. Bagaimana faktor penghambat internalisasi nilai-nilai religius  

terhadap pengamalan ibadah peserta didik di SMPN 1 Kota Parepare? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Peserta Didik SMPN 1 Kota Parepare 

1. Apa yang Saudara/saudari ketahui tentang nilai-nilai religius? 

2. Nilai-nilai religius apa saja yang sudah saudara/saudari terapkan di 

sekolah SMPN 1 Kota Parepare? 

3. Bagaimana pengamalan ibadah saudara/saudari di SMPN 1 Kota 

Parepare Perspektif PAI?  

4. Apa saja yang menjadi faktor pendukung saudara/saudari  dalam 

menerapkan  nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah di SMPN 

1 Kota Parepare? 

5. Apa saja yang menjadi faktor penghambat saudara/saudari  dalam 

menerapkan  nilai-nilai religius terhadap pengamalan ibadah di SMPN 

1 Kota Parepare? 
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